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ABSTRAK

EKA YUDI ARTIKA, 2018. Analisis Kenaikan Suku Bunga Terhadap Return On
Investment (ROI) pada Bank BRI Unit Kartini Palopo. Dibawah bimbingan H.
Sultan Sarda dan Chairul Ichsan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kenaikan suku bunga
terhadap Return On Investment (ROI) pada bank bRI Unit Kartini Palopo.adapun data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data keuangan tiga tahun terakhir
dari data 2014-2016.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, yaitu menjelaskan tentang efektivitas dalam menghasilkan laba dengan
melihat hasil analisis Return On Investment (ROI).

Hasil penelitian menunjukan bahwa suku bunga pinjaman KUR MIkro yang
ditetapkan tidak mempengaruhi pendapatan laba. Karena suku bunga pinjaman KUR
Mikro tiga tahun terakhir mengalami penurunan namun tiga tahun yang sama laba
yang dihasilkan Bank BRI Unit Kartini Palopo dari tahun ketahun semakin
meningkat, begitupula diikuti oleh ROI yang stabil.

KATA KUNCI : Suku bunga pinjaman, Return On Investment (ROI)



ABSTRACT

EKA YUDI ARTIKA, 2018. Interest Rate Increase Analysis on Return On
Investment (ROI) at Bank BRI Unit Kartini Palopo. Under the guidance of H. Sultan
Sarda and Chairul Ichsan

This study aims to determine the analysis of interest rate increase on Return
On Investment (ROI) on bank bri Unit Kartini Palopo.adapun data used in this study
is the financial data of the last three years from 2014-2016 data.

The method of analysis used in this study is descriptive quantitative, which
explains about the effectiveness in generating profits by looking at the results of
Return On Investment analysis (ROI).

The result of research shows that the interest rate of KUR Mlkro loan that is
determined does not affect earnings income. As the three-year microcredit loan
interest rate has declined but the same three years of profit generated by Bank BRI
Unit Kartini Palopo from year to year increase, as well as a stable ROI.

KEYWORDS: Loan interest rate, Return On Investment (ROI)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem keuangan merupakan suatu kesatuan yang dibentuk oleh semua
lembaga keuangan yang ada dan kegiatan utamanya dibidang kuangan adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat
(Insukindro, 1995:62). Keberadaan sistem keuangan ini diharapkan dapat
melakukan fungsinya sebagai lembaga perantara keuangan dan lembaga transmisi
yang mampu menjembatani antara mereka yang kelebihan dan kekuarangan dana,
serta memperlancar transaksi ekonomi. Bank merupakan lembaga keuangan atau
perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yang menyediakan berbagai jasa
keuangan. Bank saat ini telah menjadi sarana yang mampu menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien ke arah peningkatan taraf
hidup rakyat (Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, 2006:10).

Semakin berkembang dan bertambahnya jumlah lembaga perbankan yang
tumbuh di Indonesia, maka persaingan dalam mencari keuntungan antara bank
tersebut akan semakin ketat. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi, pihak
manajemen dari bank tersebut juga perlu memberikan penawaran jasa yang
mampu menarik nasabah agar memberikan kepercayaan terhadap bank tersebut.

Perbankan menempati posisi sangat strategis dalam menjembatani
kebutuhan modal kerja dan investasi di sector rill dengan pemilik dana.

Pembentukan lembaga perbankan yang tangguh memerlukan landasan hukum



yang kokoh, bank menyalurkan dan menampung dana masyarakat dalam upaya

pendanaan dan bidang ekonomi.

Seorang nasabah baik individu atau lembaga yang memiliki kelebihan
dana memerlukan institusi yang mampu mengelola kelebihan dana yang dimiliki
agar simpanan dana tersebut aman dan juga memberikan keuntungan. Bank
sebagai penghimpun dana memberikan jasa penyimpanan dana dalam bentuk
tabungan, deposito, maupun giro. Bank yang menjalankan fungsinya sebagai
penghimpun dana menjadi sarana yang mampu menjadi pilihan masyarakat untuk
menyimpan dana, melakukan berbagai transaksi keuangan, maupun melakukan
investasi.

Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan
rangsangan berupa balas jasa yang menarik dan menguntungkan. Balas jasa
tersebut dapat berupa bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan
bagi hasil untuk bank yang berdasarkan prinsip syariah. Semakin beragam dan
menguntungkan balas jasa yang diberikan, akan menambah minat masyarakat
untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu, pihak bank harus memberikan
berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk
menanamkan dananya di bank. Kegiatan penghimpunan dana ini sering disebut
dengan istilah funding (Kasmir, 2008:13).

Selanjutnya pengertian menyalurkan dana adalah menyalurkan kembali
dana yang diperoleh lewat simpanan bank dari giro, tabungan, dan deposito ke
masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip

konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah.



Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dengan istilah lending (Kasmir,
2008:14).

Menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:79), perkembangan
jenis simpanan dana bank diawali dengan adanya rekening koran yang hanya
memiliki tingkat bunga yang kecil sehingga kurang menarik bagi pemilik dana
untuk menyimpan uangnya pada jenis simpanan tersebut. Bank selanjutnya mulai
membuat sarana penyimpanan dana yang lain dalam bentuk deposito yang mampu
menawarkan bunga lebih tinggi dan memiliki rentang waktu yang pasti. Kepastian
dalam rentang waktu ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi pimpinan
bank dalam hal perencanaan kredit bagi pihak bank.

Bank dalam menyalurkan kredit pada masyarakat tentunya bertujuan untuk
membayar bunga simpanan masyarakat yang menanamkan dananya pada bank
tersebut, disamping juga untuk mendapatkan keuntungan. Selain itu juga terkait
dengan regulasi perbankan yang menyatakan bahwa bank adalah sebagai lembaga
yang bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat, dan menyalurkannya
kembali pada masyarakat (Kasmir, 2005).

Suku bunga adalah harga yang harus dibayar bank atau peminjam lainnya
untuk memanfaatkan uang selama jangka waktu tertentu. Berdasarkan definisi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga itu merupakan balas jasa
yang akan diterima kemudian atas pengorbanan yang dilakukan atau dengan kata
lain suku bunga adalah harga dari penggunaan uang atau sebagai sewa
penggunaan uang dalam jangka waktu tertentu (Samuelson, 2005). Besarnya

bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya bunga simpanan. Semakin besar



atau semakin mahal bunga simpanan, maka semakin besar pula bunga pinjaman
dan demikian pula sebaliknya. Disamping bunga simpanan, pengaruh besar
kecilnya bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya
operasi yang dikeluarkan, cadangan resiko kredit macet, pajak serta pengaruh
lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghimpun dana (funding) dan
menyalurkan dana ( /ending) ini merupakan kegiatan umum perbankan.

Saat ini peran bank sebagai lembaga keuangan semakin berkembang
terutama disebabkan oleh beberapa faktor seperti meningkatnya pendapatan
masyarakat yang menyebabkan meningkatnya kemampuan masyarakat untuk
menabung. Sejalan dengan hal tersebut, bank juga semakin berkembang dengan
menawarkan berbagai alternatif penyimpanan dana dan produk jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama kemudahan dalam bertransaksi dan
mampu memberikan jaminan keamanan atas simpanan tersebut. Kondisi
perbankan yang sering mengalami perubahan menyebabkan bank-bank di
Indonesia berlomba-lomba untuk menarik nasabah untuk menyimpan uangnya
baik dalam bentuk tabungan, deposito maupun giro dengan menetapkan suku
bunga sebagai daya tarik nasabah (Nurul Ichsan Hasan, 2014:44).

Kebijakan suku bunga yang merupakan bagian integral dari kebijakan
moneter berperan penting dalam memfasilitasi berbagai transaksi keuangan dalam
negeri, meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara, meningkatkan
stabilitas perekonomian, menarik modal asing dan mencegah pelarian modal ke

luar negeri (Siyanbola, Sobande dan Adedeji, 2012).



Profitabilitas ~ merupakan  tingkat kemampuan  bank  dalam
meningkatkanlabanya. Tingkat profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio
return on investment (ROI), yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba. Laba bank terjadi
jika jumlah penghasilan yang diterima lebih besar daripada jumlah pengeluaran
(biaya) yang dikeluarkan. Penghasilan bank berasal dari hasil operasional bunga
pemberian kredit, fee based income, agio saham, dan lainnya. Dalam penentuan
tingkat kesehatan suatu bank yang pada akhirnya dapat mencerminkan
keberlanjutan kinerja keuangan suatu bank, bank Indonesia lebih mementingkan
penilaian besarnya laba berdasarkan Return on Investment (ROI) karena Bank
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan
asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat
(Dendawijaya, 2009). Semakin besar Return On Investment (ROI) suatu bank
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dengan laba
yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak, sehingga
penyaluran kredit dapat meningkat.

Adapun perkembangan Suku bunga pinjaman KUR Mikro & ROI pada
Bank BRI Unit Kartini Palopo:

Tabel 1.1 Suku Bunga Pinjaman KUR Mikro & ROI

Tahun Suku bunga pinjaman Return On Investment
KUR Mikro (ROI)
2014 22% 21,15%
2015 12% 19,34%

2016 9% 19,78%




Berdasarkan table 1.1 dapat diketahui pada tahun 2014 tingkat suku
bunganya 22% dan ROI yang dihasilkan 21,15%, sedangkan pada tahun 2015
suku bunganya menurun 12% dan ROI yang dihasilkan juga menurun 19,34% dan
pada tahun 2016 tingkat suku bunganya kembali menurun 9% dan ROI yang
dihasilkan meningkat sebesar 0,44% yaitu 19,78%. Dari hasil keseluruhan tingkat
suku bunga tahun 2014-2016 mengalami penurunan dari tahun ke tahun
sedangkan ROI yang dihasilkan hanya mengalami fluktuasi ringan.

Modal bank merupakan manifestasi dan keinginan para pemegang saham
untuk berperan dalam bisnis perbankan. Oleh karena itu kepercayaan masyarakat
sangat penting artinya bagi bank, dimana akan berdampak positif bagi masyrakat.
Baik untuk menyimpan, memperoleh kredit ataupun dibidang usaha lainnya.
Apabil modal bank meningkat atau bertambah dapat digunakan untuk menjaga
posisi likuiditas dan investasi dalam aktiva lancar. Dampak positif dari
masyarakat tersebut akan menambah pengembalian investasi atau return on
investment (ROI)

Dengan berbagai motivasi penelitian diatas maka penulis tertarik
mengambil judul “Analisis Tingkat Suku Bunga Terhadap Refurn On

Investment (ROI) pada Bank BRI”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun

rumusan masalah penelitian ini yaitu “ Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga



pinjaman terhadap Return On Investment (ROI) pada Bank BRI Unit Kartini

PALOPO*

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan dilakukan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat suku bunga
pinjaman terhadap Return On Investment (ROI) pada Bank BRI Unit Kartini

PALOPO

. Manfaat Penelitian

Setelah penulis melakukan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian
ni yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih terhadap pengembangan
ilmu manajemen Kkhususnya manajemen keuangan dan implementasi
pemikiran ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah, serta memperkaya
referensi bagi pembaca..

2. Penelitian i1 diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bank

Bank sebagai tempat untuk menampung simpanan dana dari nasabah, baik
berupa simpanan tabungan, deposito, giro, maupun bentuk simpanan dana lainnya
memiliki ciri tersendiri dibandingkan lembaga keuangan lainnya. Bank tidak
hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan dana, namun bank juga berfungsi
sebagai penyalur dana kepada masyarakat dan tempat terjadinya berbagai
transaksi ekonomi. Berikut penjelasan secara umum tentang bank :
1. Definisi Bank

Perbankan merupakan salah satu bagian penting dari perkembangan
perekonomian suatu negara. Dengan adanya berbagai jasa perbankan, seluruh
pelaku usaha maupun masyarakat luas saat ini lebih mudah dalam melakukan
berbagai transaksi keuangan, karena bank merupakan lembaga keuangan yang
beroperasi demi mencari keuntungan melalui penawaran jasa-jasa yang
berhubungan dengan perputaran uang dan sebagai perantara keluar masuknya

uang dengan pihak luar bank yang terlibat (Supriyono Maryanto, 2011:1).

Menurut Dr. B. N Ajuha yang dikutip Nurul Ichsan Hasan (2014:4), “Bank
merupakan sarana mengalihkan modal bagi pihak yang tidak memiliki
perencanaan dalam sektor produktif kepada pihak yang dapat mengelola dana ters

ebut dengan adanya pemberian bunga.”



Menurut Howard D. Crose dan George J. Hemple yang dikutip dalam
Veithzal Rivai (2007:1). “Bank merupakan suatu organisasi yang menggabungkan
usaha manusia dan sumber sumber keuangan dalam melaksanakan fungsinya
melayani kebutuhan masyarakat dan tujuannya memperoleh keuntungan bagi

perusahaan.”

Menurut Thamrin Abdullah dan Francis Tantri (2014:3) yang memberikan
definisi terhadap bank berdasarkan peranan bank sebagai lembaga keuangan.
“Bank merupakan suatu badan keuangan yang mempunyai tugas utama
menghimpun dana dan sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan

permintaan kredit kepada pihak ketiga pada waktu tertentu.”

Menurut Irham Fahmi (2015:2) yang memberikan definisi terkait bank
berdasarkan tujuan bank secara umum. “Bank merupakan suatu lembaga yang
menyediakan manajemen jasa (service) yang bertujuan memberi pelayanan

kepada pengguna jasa melalui produk keuangan yang ditawarkan.”

Menurut Irawan yang dikutip dalam jurnal Lailatul Mukarromah (2015)
memberikan definisi bank berdasarkan fungsi bank secara spesifik. “Bank
merupakan tempat untuk menukar dan memindahkan uang, serta memberikan jasa

dan pelayanan kepada nasabah.”

Malayu Hasibuan (2007:36) menambahkan definisi bank berdasarkan
kegiatan usahanya secara umum. “Bank merupakan suatu lembaga yang dapat
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, dimana dalam pelaksana an

kegiatan usahanya dapat secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah.”
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Herman Darmawi (2006:46) menambahkan pengertian bank lebih jauh
berdasarkan kegiatan usahanya: “Bank merupakan lembaga yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”

2. Fungsi Bank

Fokus utama dari setiap lembaga keuangan sebagai perantara keuangan,
yaitu memobilisasi sumber daya keuangan dari sektor surplus dan menyediakan
pinjaman kepada unit defisit untuk mendukung transaksi bisnis dan pembangunan
ekonomi berdasarkan pada kebijakan moneter dan fiskal suatu bangsa (Siyanbola,
Sobande dan Adedeji, 2012).

Menurut Irham Fahmi (2015:3), bank memiliki beberapa fungsi umum dalam
menjalankan aktivitas usahanya, antara lain:
a. Menyediakan jasa pelayanan untuk transaksi keuangan dalam dan luar
negeri.
b. Menawarkan produk penyimpanan dana bagi pihak yang membutuhkan
tempat untuk mengelola kelebihan dana.
c. Menyediakan penyaluran kredit sebagai bentuk investasi bank dalam
menambah pemasukan dana.
3. Sumber Dana Bank
Suatu lembaga perbankan dapat dianggap sukses jika mampu bersaing secara
optimal dalam memperoleh dan memanfaatkan dana permodalan dari berbagai

sumber.
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Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso (2006:96), sumber-sumber
dana bank dapat berasal dari :

a. Dana yang berasal dari bank itu sendiri
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal
sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya
sendiri. Apabila saham yang terdapat dalam portepel belum habis terjual,
sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka pencariannya dapat
dilakukan dengan menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan
tetapi jika tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan
dapat mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar
modal. Di samping itu pihak perbankan dapat pula menggunakan
cadangan-cadangan laba yang belum digunakan.

b. Dana yang berasal dari masyarakat luas
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif
paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencarian
dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga
dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini tidak terlalu
sulit. Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam

bentuk simpanan giro, deposito dan tabungan.
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c. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami

kesulitan dalam pencarian sumber dana dari bank sendiri maupun

masyarakat. Pencarian sumber dana ini relatif mahal dan sifatnya hanya
sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber dana ini
digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu.

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :

1) Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang
diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan
likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan
sektor-sektor tertentu.

2) Pinjaman antar bank, biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank-
bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring. Pinjaman
ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.

3) Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakan pinjaman yang
diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.

4) Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan
menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang
berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok

bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya merupakan kegiatan
pendukung. Secara ringkas kegiatan bank sebagai lembaga keuangan dapat dilihat

dalam Gambar berikut ini:
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Gambar 2.1

Kegiatan Bank

BANK

v v

Penghimpun Dana Penyalur Dana Pelayanan Jasa

Sumber: Buku Dasar-dasar Perbankan, 2014

Juga dapat disimpulkan bahwa, bank merupakan lembaga perantara
keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang
kekurangan dana. Masyarakat kelebihan danan maksu dnya adalah masyarakat
yang memiliki dana yang disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki danan
dan akan digunakan untuk investasi di bank. Dana yang disimpan di bank aman
karena terhindar dari kehilangan atau kerusakan.Penyimpanan uang di bank
disamping aman juga menghasilkan bunga dari uang yang disimpannya. Oleh
bank dana simpanan masyarakat ini disalurkan kembali kepada masyarakat yang

kekurangan dana.

Bagi masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana untuk
membiayai suatu usaha atau kebutuhan rumah tangga dapat menggunakan
pinjaman ke bank. Kepada masyarakat yang akan diberikan pinjaman diberikan
berbagai persyaratan yang harus segera dipenuhi. Masyarakat peminjam juga
dikenakan bunga dan biaya administrasi yang besarnya tergantung masing-masing

bank.
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Kasmir (2014 : 154) dalam kegiatan perbankan konvensial sehari-hari, ada
dua macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :
1. Bunga simpanan

Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah pemilik

simpanan. Bunga ini diberikan sebagai ransangan atau balas jasa, kepada

nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa giro,
bunga tabungan, dan bunga deposito.
2. Bunga pinjaman

Merupakan bunga yang dibebankan kepada para pemimpin (Debitur) atau

harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Bagi

bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan contoh harga jual adalah
bunga kredit.

Dana-dana dari masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan

sumber dana terbesar yang diandalkan bank dan terbagi tga jenis yaitu:
1. Giro (demand deposits)

Pengertian simpanan giro atau yang lebih populer disebut rekening giro
menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10
November 1998 adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek bilyet giro,sarana perintah pembayaran
lainnya atau dengan cara pemindabukuan.

Pengertian simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Artinya adalah bahwa uang yang

disimpan direkening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi
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berbagai persyaratan yang ditetapkan misalnya waktu jam kantor, keabsahan

dan kesempurnaan cek serta saldonya yang tersedia.

Deposito (time deposits)

Bagi masyarakat yang akan menyimpan uangnya dalam bentuk deposito,

akan lebih baik apabila mengerti tentang pengertian deposito itu sendiri. Maka

dari itu perlu dikemukakan beberapa definisi dari deposito, yaitu :

a.

Menurut Syamsu Iskandar (2008:83), deposito merupakan simpanan dari
masyarakat atau perusahaan yang pencairannya hanya dapat dilakukan
setelah jangka waktu yang telah disepakati bersama.

Menurut Iswardono (2006:51), deposito merupakan bentuk simpanan yang
ditawarkan oleh bank untuk ketentuan waktu tertentu. Simpanan dana
tersebut, biasanya digunakan saat telah sampai pada waktu yang dijanjikan
oleh kedua pihak.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijelaskan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa “Deposito merupakan jenis simpanan yang memiliki
jangka waktu dalam hal penyimpanan dana dan nasabah memiliki hak atas
pengembalian yang telah ditetapkan sesuai bunga yang berlaku karena ber

sedia menyimpan dana pada bank tersebut.”.

Tabungan (Saving Deposit)

Pengertian Tabungan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10

Tahun 1998 adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik

dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
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Pengertian penarikan yang hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
tertentu yang disepakati maksudnya adalah untuk menarik uang yang disimpan
di rekening tabungan antar satu bank dengan bank lainnya berbeda, tergantung

dari bank yang mengeluarkannya.

B. Suku Bunga

Bunga adalah imbal jasa atas pinjaman uang. Imbal jasa ini merupakan
suatu kompensasi kepada pemberi pinjaman atas manfaat kedepan dari uang
pinjaman tersebut apabila diinvestasikan. Jumlah pinjaman tersebut disebut *
pokok utang “ (principal). Persentase dari pokok utang yang dibayarkan sebagai
imbal jasa (bunga) dalam suatu periode tertentu disebut “Suku Bunga”.

Suku bunga dijadikan persentase atas biaya yang dibayarkan atas
penggunaan sejumlah dana yang dihimpun dan balas jasa atas penggunaan
sejumlah dana yang diperoleh dari nasabah. Selain itu, suku bunga juga dapat
diartikan sebagai biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan oleh pihak kreditur
atas pinjaman dana yang diberikan oleh bank (Frederic S. Mishkin, 2008:4).

Kasmir (2006:133) mengemukakan bahwa: “Tingkat bunga adalah harga
yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang
harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman)”.
Sedangkan Sunariyah (2006:80) mengemukakan bahwa: “Tingkat suku bunga
dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Bunga merupakan
suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang dibayarkan

kepada kreditur”.
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa penulis diatas,
dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga adalah balas jasa yang harus dibayar

dari pemakaian uang untuk jangka waktu tertentu.

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004:194), suku bunga dibagi menjadi

dua jenis, yaitu :

1. Suku bunga nominal adalah suku bunga dalam nilai vang. Suku bunga ini
merupakan nilai yang dapat dibaca secara umum. Suku bunga ini
menunjukkan sejumlah rupiah untuk setiap satu rupiah yang diinvestasikan.

2. Suku bunga riil adalah suku bunga yang telah mengalami koreksi akibat

inflasi dan didefinisikan sebagai suku bunga nominal dikurangi laju inflasi.

Naik turunnya suku bunga merupakan sesuatu yang sangat biasa. Otoritas
biasanya menggunakan instrument suku bunga untuk melakukan investasi
terhadap perekonomian.suku bunga tinggi ditujukan untuk mengurangi jumlah
uang beredar yang ada di masyarakat, sehingga otoritas moneter dapat lebih
mudah dalam menjalankan tugasnya mengendalikan inflasi. Sebaliknya, suku
bunga yang rendah ditujukan untuk merangsang perekonomian sector riil agar

berproduksi lebih banyak, sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi lebih baik.

Suku bunga tidak akan selamanya dipatok di titik yang tinggi, juga pada
tititk rendah. Justru ini merupakan peluang bagi investor, untuk mendapatkan
keuntungan optimal dari suku bunga bank. Ada saat ketika suku bunga harus
dinaikkan. Adapula saat lain manakala suku bunga harus diturunkan. Kalau anda

sanggup menebak dengan akurat, kapan suku bunga naik atau turun, maka anda
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bisa menikmati banyak keuntungan dari berbagai penempatan dana. Sebab
fluktuasi suku bunga memiliki korelasi erat dengan naik turunnya indeks pasar
saham serta kurs mata uang.

Tanuwidjaja (2007:54-55) menyatakan untuk menebak kenaikan atau
penurunan suku bunga, beberapa tindakan berikut dapat dilakukan:

a. Cermati tingkat inflasi. Factor penyebab langsung dari naiknya suku bunga
adalah inflasi. Jika angka inflasi lebih rendah dari perkiraan, suku bunga
tak akan bergerak. Jika inflasinya ternyata lebih tinggi dari dari yang
diprokyeksikan, maka kemungkinan segera diikuti oleh kanaikan suku
bunga.

b. Mencermati pergerakan kurs rupiah yang terlalu tajam. Melemahnya kurs
rupiah biasanya mendorong kenaikan suku bunga, khususnya suku bunga
SBI. Sebaliknya, kurs yang kuat dan stabil cenderung mendorong Bank
Indonesia menurunkan suku bunga. Akan tetapi ada tenggang waktu antara
Fluktuasi kurs dengan kenaikan atau penurunan suku bunga. Apabila
dalam mas tenggang waktu tersebut pergerakan mata uang rupiah terhadap
mata uang asing berangsur-angsur normal, maka tidak aka nada
perubahan suku bunga yang berarti.

c. Memperhatikan lenggam kebijakan moneter. Otoritas moneter adalah
sekumpulan orang juga. Mereka memiliki pendekatan-pendekatan
tersendiri yang khas dalam menghadapi berbagai fenomena perekonomian.

Dengan cara memperhatikan lenggam kebijakan moneter, anda dapat Men-
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judge “selera” otoritas moneter untuk mengatasi masalah dengan

instrument suku bunga.

d. Jika suatu perbankan telah berada titik tinggi (mungkin karena dorongan
inflasi atau karena melemahnya kurs rupiah atau kombinasi dari
keduanya), maka ada baiknya kalau anda coba-coba mengukur seberapa
jauh sektor riil bias bertahan. Ketika pelaku sector riil tidak sanggup lagi
bertahan, ada kecendrungan suku bunga menurun, entah secara gradual
atau drastis.

Jika suatu bunga pinjaman tinggi maka banyak perusahaan atau UKM
yang akan beralih ke lembaga keuangan bukan bank, seperti BPR, pegadaian, dIl.
Dengan demikian aka n membuat menurunnya tingkat suku bunga pinjaman dari
bank dan menurunnya laba yang diperoleh oleh Bank. Hal yang harus dilakukan
oleh bank adalah meningkatka suku bunga simpanan agar mereka dapat menaikan
kondisi keuangan yang terjadi. Baik bunga bank maupun bunga simpanan di
tentukan oleh bank yang bersangkutan, namun penentu bunga tidak boleh
melebihi bunga yang ditetapkan pemerintah.

Arifin (2007:119) mengemukan bahwa bunga yang tinggi tentunya akan
berdampak pada alokasi dana investasi para investor. Investasi produk bank
seperti deposito atau tabungan jelas lebih kecil resikonya disbanding investasi
dalam bentuk saham. Karenanya investor akan menjual sahamnya dan dananya

kemudian akan ditempatkan di bank.
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1. Teori Tingkat Suku Bunga

Dalam teori penentuan suku bunga terdapat dua teori yang paling

berpengaruh, yaitu Teori Fisher yang mendasari loanable funds theory, dan

liquidity preference theory dari John Maynard Keynes dalam Ahmad Bagas

Restyono (2011:87), antara lain:

a. Loanable Funds Theory
Teori dari Fisher ini merupakan teori umum yang menjelaskan bahwa suku
bunga, baik simpanan maupun kredit merefleksikan permintaan dan
penawaran dana yang tergantung pada keinginan dari penabung untuk
menginvestasikan dananya pada bank, keinginan peminjam terhadap laba
dari investasi, dan kekuasaan pemerintah untuk mengatur uang yang
beredar dan permintaan pemerintah terhadap dana pinjaman. Teori ini
mempertimbangkan kemungkinan bahwa individu maupun perusahaan
yang memiliki kelebihan dana akan berinvestasi pada saldo kas perbankan.
Mereka dalam hal ini adalah pihak yang menginvestasikan kelebihan dana
mereka sehingga membentuk supply atau penawaran terhadap Loanable
Funds. Di sisi lain juga terdapat pihak yang membutuhkan dana untuk
kepentingan sektor lain sehingga jumlah dari seluruh kebutuhan dana
mereka membentuk permintaan terhadap Loanable Funds. Suatu
persilangan yang terjadi antara permintaan dan penawaran tersebut
menghasilkan pertimbangan dalam penetapan tingkat suku bunga agar

terjadi keseimbangan.
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b. Liquidity Preference Theory

Liquidity preference theory, yang awalnya dikembangkan oleh John
Maynard Keynes menyatakan bahwa penerapan suku bunga terjadi melalui
interaksi penawaran uang dengan permintaan publik untuk memegang
uang. Keynes menganggap tingkat bunga yang terjadi ditentukan
sepenuhnya oleh permintaan dan penawaran akan uang. Menurut teori
Keynes ini, penurunan dalam penawaran uang akan menaikkan tingkat
bunga dan peningkatan dalam penawaran uang akan menurunkan tingkat
bunga. Jadi, sesuai dengan teori yang dikembangkan Keynes, tingkat
bunga ditentukan oleh liquidity preference dan jumlah uang. Tingkat
bunga akan naik jika jumlah dana yang dihimpun sedikit dan permintaan
akan dana besar dan sebaliknya tingkat bunga akan turun jika jumlah dana

yang dihimpun besar dan permintaan akan dana sedikit

C. Bunga Pinjaman
Bunga pinjaman merupakan bunga yang dibebankan kepada para
pemimpin (debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam
kepada bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan contoh harga
jual adalaha Bunga Kredit (Kasmir 2014:154).
Untuk menetukan besar kecilnya suku bunga kredit yang akan dibebankan
kepada para debitur, terdapat beberapa komponen. Komponen-komponen ini ada

yang dapat diperkecil dan ada pula yang tidak. Komponen-komponen ini



22

kemudian dijumlahkan sehingga menjadi dasar penentuan bunga kredit yang akan
diberikan kepada nasabah.

(Kasmir 2012 : 158 ) Adapun komponen dalam menentukan suku bunga

kredit antara lain:
1. Total biaya dana (cost of fund)

Merupakan biaya untuk memperoleh simpanan setelah ditambah cadangan
wajib (Reserve Requrement) yang ditetapkan pemerintah. Biaya dana
tergantng dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana
melalui produk simpanan. Semakin besar/mahal bunga yang dibebankan maka
semakin tinggi pula biaya dananya.

2. Laba yang diinginkan

Merupakan laba atau keuntungan yang ingin diperoleh bank dan biasanya
dalam persentase tertentu. Penentuan bersama laba juga sangat mempengaruhi
besarnya bunga kredit.

3. Cadangan risiko kredit macet

Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang diberikan, karena
setiap kredit yang diberikan pasti mengandung suatu risiko tidak terbayar.
Risiko ini dapat timbul baik disengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena
itu, pihak bank perlu mencadangkannya sebagi sikap bersiaga menghadapinya.

4. Biaya operasi

Merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam melaksanakan

kegiatan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji, biaya administrasi, biaya

pemeliharaan, dan biaya-biaya lainnya.
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5. Pajak

Merupakan  pajak yang dibebankan pemerintah kepada bank yang

memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya.

Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakan kepada jenis
kreditnya. Penggunaan metode perhitungan yang akan digunakan sangat
mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibayar. Jumlah bunga yang akan dibayar
akan mempengaruhi jumlah angsuran per bulan, di mana jumlah angsuran terdiri
dari utang/pinjaman pokok dan bunga.

Menurut Kasmir 2012 : 92 Metode pembebanan bunga yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

1. Flate rate
Flate rate merupakan perhitungan suku bunga yang tetap setiap periode
sehingga jumlah angsuran (cicilan) setiap periode pun tetap sampai pinjaman
tersebut lunas. Perhitungan suku bunga model ini adalah dengan mengalihkan
persen bunga per periode dikali dengan pinjaman.

2. Sliding Rate
Sliding rate merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan dengan
mengalihkan persentase suku bunga per periode dengan sisa pinjaman,
sehingga jumlah suku bunga yang dibayar debitur semakin menurun,
akibatnya angsuran yang dibayar pun menurun jumahnya.

3. Floating Rate
Floating rate merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan sesuai

dengan tingkat suku bunga pada bulan yang bersangkutan. Dalam perhitungan
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model ini suku bunga dapat naik, turun atau tetap setiap periodenya. Begitu
pula dengan jumlah angsuran yang dibayar sangat tergantung dari suku bunga

pada bulan yang bersangkutan.

D. Neraca dan Laporan Laba Rugi

Untuk menjalankan aktivitas usaha, peusahaan wajib melakukan
pencatatan  transaksi usahanya kemudian dilakukan peringkasan dan
pengklasifikasian masing-masing transaksi tersbut yang pada akhirnya
pengklasifikasian dimaksud akan menjadi berbentuk laporan. Laporan ini yang
akan terutang dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi yang disebut dengan
laporan keuangan.

Proses ini biasanya disebut dengan proses akuntansi yang dimulai dari
pencatatan dalam buku harian, jurnal, buku besar, dan neraca serta laba rugi.
Dengan demikian data-data yang telah diklasifikasikan dalam masing-masing
buku besar dan terakhir disajikan dalam bentuk neraca dan laporan laba/rugi
merupakan cerminan keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu serta aktivitas
perusahaan dalam periode tertentu pula. Dari uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan perusahaan adalah suatu laporan yang
memuat keadaan keuangan perusahaan pada saat dan periode tertentu.

Laporan keuangan secara sederhana meliputi neraca dan laporan laba/rugi,
namun untuk lebih mengetahui mendalam suatu aktivitas perusahaan maka

disamping neraca dan laporan laba/rugi masih dibutuhkan lagi data berupa laporan
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perubahan modal, laporan arus kas, serta laporan lainnya sesuai kebutuhan

intern/ekstern perusahaan.

Kasmir (2014:28) Dalam praktiknya, secara umum ada lima jenis laporan
keuangan yang biasa dsusun, yaitu:

a. Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan
adalah posisi jumlah dan jens aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan
ekuitas) suatu perusahaan.

b. Laporan laba/rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam
laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber
pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah jumlah biaya
dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.

c. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang menggambaran jumlah
modal yang dimiliki, serta sumber-sumber serta penggunaanny dan sebab-
sebab terjadinya perubahan modal perusahaan.

d. Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan perubahan keadaan kas
perusahaanlah yang mencangkup laporan arus kas masuk dan arus kas keluar.

e. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan
informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.

Dari laporan ini dapat diketahui penggunaa uang kas dan perolehan uang
kas masuk sehingga dapat diketahui dan diprediksi kapan perusahaan akan

kelebihan kas dan kapan perusahaan kakurangan kas
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E. Pengertian Return On Investment (ROI)

Return on investment atau return on asset menunjukan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari active yang dipergunakan dengan mengetahui
rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan
aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan rasio juga ini memberikan
ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan
efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuik memperoleh
pendapatan.

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Returt on
Investment (ROI) atau returt on total assets merupakan rasio yang menunjukan
hasil (returt) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya (Kasmir 2014 : 201).

Menurut Syamsuddin (2011:63) Return On Investment (ROI) atau yang
sering juga disebut dengan Return On Asset (ROA) merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan.

Kasmir (2011:202) Return On Investment merupakan salah satu rasio dari
rasio profitabilitas dimana rasio profitabilitas ini digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu

semakin tinggi rasio ini maka semakin baik keadaan suatu perusahaan.
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Dwi Prastowo (2015 : 80).Return On Investment merupakan terminilogi
yang luas dari ratio yang digunakan untuk mengukur hubungan antara laba yang
diperoleh dan investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukan produktivitas
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya.
Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi

perusahaan.

Adapun kegunaan dan kekurangan Return On Investment (ROI) adalah

sebagai berikut :

a. Kegunaan dari Return On Investment (ROI):

I. Return On Investment (ROI) bersifat menyeluruh artinya apabila
perusahaan telah menjalankan teknik analisis ROI untuk mengukur
efesiensi penggunaan operating asset.

2. Apabila data industry yang sejenis tersedia makan perusahaan dapat
mengalokasian tingkat ROI dengan perusahaan lain yang sejenis.

3. Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi aktivitas
perusahaan dalam mengalokasikan biaya dan modalnya.

b. Kelemahan Return On Investment (ROI) :

1. ROI tidak dapat digunakan sebagai dasar perbandingan antara perusahaan
bila terdapat perbedaan-perbedaan dalam penerapan itu sejenis.

2. Adanya fluktuatif nilai uang akan mempengaruhinilai operating asset dan

profit margin.
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Adapun rumus yang digunakan untuk mencari ROI menurut Kasmir

(2014:202) adalah sebagai berikut:

a Setelah Pajak
Return On Investment = Lab ] x 1Yo,
Total Asset ‘

Sumber: Buku Dasar-dasar Perbankan, 2014

F. Peneliti Terdahulu
Untuk melakukan penelitian tentang *“ Analisis Kenaikan Suku Bunga
Terhadap Retur On Investment (ROI) Pada PT.Bank BRI” peneliti penting untuk
melakukan peninjuan kembali terhadap peneliti-peneliti terdahulu yang berkaitan
sebelumnya. Penulisan penelitian terdahulu ini diperlukan untuk mendukung
pembahasan dari permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini, selain itu juga

diperlukan sebagai acuan untuk mendukung pembahasan yang ada.

Tinjauan pustaka yang pertama yang di ambil dari hasil penelitian Melnia
Gunawan, Pan Budi Marwoto dan LOna Miranda yang berjudul “Aanalisis
Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan ROA terhadap Jumlah Dana Deposito
Berjangka Studi Kasus pada PT.Bank Sinarmas Tbk”. Peneltian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga dan ROA terhadap jumlah dana
deposito berjangka, untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga terhadap
jumlah dana deposito berjangka, dan untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap
jumlah dana deposito berjangka pada PT. Bank Sinarmas, Tbk. Metode analisis

yang digunakan adalah Uji F-Statistik, Uji t Statistik, dan Uji Multikolonieritas.
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan atau bersama-sama antara tingkat suku bunga dan ROA terhadap
jumlah dana deposito berjangka pada PT.Bank sinarmas,Tbk dengan determinisasi
sebesar 85,0346% dengan nilai probabilitas level sebesar 0,0208135. Secara
persial terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara tingkat suku bunga
terhadap jumlah dana deposito berjangka dengan nilai probabilitas level sebesar

0,048389

Tinjauan pustaka yang kedua yang diambil dari hasil penelitian A. Hisyam
Muchlis yang berjudul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Terhadap
Jumlah Dana Deposito Berjangka Pada PT. Bank Mandiri Cabang Utama
Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh penerapan tingkat
suku bunga deposito terhadap perkembangan jumlah simpanan dana deposito
terhadap perkembangan jumlah simpanan dana deposito berjangka pada PT>
Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Utama Makassar. Sampel dari penelitan ini
adalah laporang perkembangan tingkat suku bunga dan perkembangan jumlah
simpanan dana deposito berjangka PT> Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Utama Makassar pada tahun 2012-2014. Model penelitian yang digunakan yakni
pendekatan deskriptif kuantitatif yang dilakukan secara sistematik berdasarkan
tujuan penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi
sederhana. Pembuktian hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh
variable suku bunga terhadap jumlah simpanan dana deposito berjangka secara
persial. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variable suku bunga deposito

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan jumlah simpanan dana
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deposito berjangka sebesar 0,842 yang menunjukan terhadap korelasi positif dan
sangat kuat dari hubungan antar variable. Adapun niai koefisien determinasi (R?)
dari variable tingkat suku bunga (X) terhadap variable jumlah simpanan dana
deposito berjangka (Y) sebesar 0.701, maka persentase dari pengaruh variable
suku bunga terhadap jumlah simpanan dana deposito berjangka adalah 70,1%,
sedangkan sisa persentase sebesar 29,9% dipengaruhi oleh factor-faktor selain

suku bunga

Tinjauan pustaka yang ketiga yang diambil dari hasil penelitian Eswanto,
Rita Andini,SE,MM dan Abrar Oemar,SE yang berjudul “Pengaruh Tingkat Suku
Bunga Pinjaman Nn Performing Loan, Dana Pihak Ketiga, Inflasi Dan Produk
Domestic Regional Bruto Terhadap Permintaan Kredit Bank Umum Di Jawa
Tengah Periode 2009-2013”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variable suku bunga pinjaman, Non Performing Loan (NPL), dana pihak
ketiga (DPK), inflasi dan produk domestic regional bruto terhadap permintaan
kredit. Berdasarkan uji  Multikolonieritas, uji  Autokorelasi dan uji
Heterosdastisitas tidak ditemukan variable yang menyimpang dan asumsi
klasikhal ini menunjukan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk
model persamaan regresi linier berganda. Hasil peneliian menunjukan bahwa
variable suku bunga pinjaman, Non Perfoming Loan (NPL), dan produk domestic
gerional bruto (PDRB) secara persial berpengaruh negative secara signifikan
terhadap permintaan kredit di periode 2009-2013 di jawa tengah dengan nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05. Variable inflasi dan dana pihak ketiga tidak

berpengaruh tehadap permintaan kredit yang nilai probabilitas diatas 0.05. secara
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simultan suku bunga pinjaman, Non Performing Loan (NPL), DPK, Inflasi dan
PDRB berpengaruh sgnifikan terhadap permintaan kredit. Koefisien determinasasi
menunjukan bahwa dalam model regresi 59% perubahan permintaan kredit
disebabkan kelima variable yang diteliti, sedangkan sisanya 41 % dipengaruhi

oleh factor lain yang tidak dimasukan kedalam model penelitian.

Tinjauan pustaka yang keempat diambil dari hasil penelitian Edi Satryo
Wibowo dan Muhammad Syachu yang berjudul “Analisis Pengaruh Suku Bunga,
Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhada Profitabilitas Bank Syariah” dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Hasil analisis data menunjukan
bahwa BOPO perpengaruh signifikan negativw terhadap ROA sedangkan variable
CAR, NPF, Inflasi dan suku bunga tdak berpengaruh.

Tinjauan pustaka yang kelima diambil dari hasil penelitian NI Luh Suarni,
Anantawikrama Tungga Atmaja dan Gede Adi Yuniarti yang berjudul “Analisis
Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit Dan Tingkat Pertumbuhan Jumlah Nasabah
Kredit Terhadap Profitailitas Lembaga Pengkreditan Desa (LPD) (Studi Kasus
Pada Lembaga Pengkreditan Desa Sekacamatan Buleleng Yang Sudah Terdaftar
di LPLPDK Di Buleleng Periode 2010-2013). Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh bukti secara empiris mengenai analisis pengaruh tingkat uku bunga
kredit dan tingkat pertumbuhan jumlah nasabah kredit terhadap profitabilitas.
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji asumsi klasik, analisis
penelitiaan ini menunjukan bahwa (1) adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat suku bunga kredit dengan profitabilitas, (2) adanya pengaruh

positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan jumlah nasabah kredit dengan
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profitabilitas, (3) adanya pengaruh positif dan sgnifikan terhadap tingkat suku
bunga kredit dan tingkat pertumbuhan jumlah nasabah kredit dengan
profitabilitas.

Tinjaun pustaka yang keenam diambil dari hasil penelitian Ayu Kurniawati
yang berjudul “Pengaruh Penyaluran Kredit Dan Tingkat Suku Buga Terhadap
Profitabilitas (ROA)” metode analisis yang digunakan yaitu metode Deskriptif
dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) penyaluran kredit
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan arah yang
positif. (2) hubungan antara penyaluran kredit dan tingkat suku bunga
berpengaruh signifikan dengan arah positif. (3) penyaluran kredit dan tingkat suku
bunga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Besarnya pengaruh penyaluran kredit dan tingkat suku bunga terhadap
profitabilitas (ROA) adalah sebesar 19,9% dengan arah positif, sedangkan
sisanya sebesar 80,1% yang dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar penelitian
ini

Tinjauan pustaka yang ketujuh dari hasil penelitian Kadek Sri Suarni, |
Ketut Kirya dan Fridayana Yudiaatmaja yang berjudul “Suku Bunga Kredit,
Tingkat Efisiensi Bank Dan Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Jumlah Kredit
Yang Disalurkan Pada PT Bank Pengkreditan Rakyat Nur Abadi Tahun 2011-
2013”penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) tingkat suku bunga
kredit, tingkat efisiensi bank dan tingkat kecukupan modal terhadap jumlah kredit
yang disalurkan, (2) tingkat suku bunga kredit terdhadap jumlah kredit yang

salurkan, (3) tingkat efisien bank terhadap jumlah kredit yang disalurkan, (4)
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tingkat kecukupan modal terhadap jumlah kredit yang disalurkan, (5) tingkat suku
bunga kredit, tingkat efisiensi bank dan tingkat kecukupan modal yang paling
dominan terhadap jumlah kredit yang disalurkan. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kasual. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) ada pengaruh secara simultan dari tingkat suku bunga
kredit, tingkat efisiensi bank dan tingkat kecukupan modal terhadap jumlah
kredityang dilsalurkan, (2)ada pengaruh negarif secara persial dari tngkat suku
bunga kredit terhadap jumlah kredit yang disalurkan, (3) ada pengaruh secara
persial dari tingkat efisiensi bankterhadap jumlah kredit yang disalurkan, (4) ada
pengaruh secara persial tingkat kecukupan modal terhadap jumlah kredit yang
disalurkan, (5) variable yang paling doniman berpengaruh terhadap jumlah kredit
yang disalurkan adalah tingkat kecukupan modal pada PT. Bank Pengkreditan

Rakyat Nur Abadi.

Tinjauan pustaka yang kedelapan diambil dari hasil penelitian Glenda
Kalengkongan yang berjudul “Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi Pengaruhnya
terhadap Return On Asset (ROA)” penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
menganalisa pengaruh tingkat suku bunga dan inflasi terhadap Return On Asset
(ROA) pada industry perbankan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan pemerintah yang terdaftar di BEI dari tahun 2009
sampai tahun 2011, dan sampel yang memenuhi kreteria sebanyak 4 bank
pemerintah. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil

penelitian menunjukn bahwa secara pesial dan simultan tingkat suku bunga dan



34

inflasi berpengaruh terhadap probabilitas yang diukur dengan ROA. Tingkat suku
bunga berpengaruh signifikan dan positif terhadap terhadap probabilitas yang
diukur dengan ROA, dan inflasi berpengaruh signifikan dan negative tehadap
probabilitas yang diukur dengan ROA menunjukan tinggi rendahnya inflasi
menyebabkan lambannya pergerakan asset makro. Bank pemerintah dapat
menstabilkan nilai tingkat suku bunga dan inflasi terhadap keuangan perbankan

sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba.

Tinjauan pustaka yang kesembilan yan diambil dari hasi penelitian Riza
Waljianah dan Farah Wulandari yang berjudul “Determinan Tingkat Suku Bunga
Pinjaman Perbankan di Indonesia (Periode Juli 2005-Desember 2011)” Tulisan ini
memaparkan mengenai pengaruh instrumen moneter BI Rate dalam rangka
mempengaruhi pergerakan tingkat suku bunga pinjaman melalui variabel tingkat
suku bunga deposito dan juga memaparkan faktor makroekonomi yang diduga
mempengaruhi pergerakan tingkat suku bunga pinjaman yaitu variabel tingkat
suku bunga PUAB, inflasi, serta variabel yang terkait dengan interaksi keuangan
internasional yaitu nilai tukar serta suku bunga luar negeri SIBOR. Analisis yang
digunakan menggunakan analisis regresi berganda secara bertahap dengan periode
penelitian Juli 2005 — Desember 2011. Hasil uji empiris membuktikan bahwa
variabel suku bunga kebijakan BI Rate memiliki dampak yang besar dan mampu
mempengaruhi perkembangan tingkat suku bunga pinjaman melalui tingkat suku
bunga deposito. Suku bunga PUAB serta SIBOR memiliki dampak yang tidak
searah dalam mempengaruhi suku bunga pinjaman melalui suku bunga deposito.

Inflasi tidak dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam pergerakan tingkat
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suku bunga pinjaman. Dan nilai tukar memberikan kontribusi yang sangat kecil
dengan hubungan yang searah dalam mempengaruhi suku bunga pinjaman melalui

suku bunga deposito.

Tinjauan pustaka yang kesepuluh diambil dari hasil penelitian Noor
Muhammad Jihad yang berjudul “Analisis Pengaruh Suku Bunga Dan Pemberian
Kredit Terhadap Perkembangan Unit, Tenaga Kerja dan Omzet UMKM” tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suku bunga dan pemberian
kredit terhadap perkembangan unit, tenaga kerja dan omzet UMKM. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi
linear berganda. Penelitian ini dilakukan periode peneletian dari tahun 2000-2012.
Hasil analisis menunjukan bahwa variable indeenden yaitu pemberian kredit
secara signifikan berpengaruh terhadap variable independen yaitu unit, tenaga
kerja dan omzet UMKM. Sedangkan variable independen yaitu suku bunga

memiliki pengaruh signifikan terhadap unit dan tenaga kerja.

Tabel 2.1
Peneliti Terdahulu
No Penulis .. Metode . ..

(Tahun) Judul Penelitian Penclitian Hasil Penelitian
1 Melnia Analisis  Pengaruh | Regresi Terdapat pengaruh yang
Gunawan, Pan | Tingkat Suku | linear signifikan secara simultan
Budi Marwoto | Bunga dan ROA | berganda atau bersama-sama antara
dan Lona terhadap Jumlah tingkat suku bunga dan
Miranda Dana Deposito ROA terhadap jumlah
(2015) Berjangka Studi dana deposito berjangka
kasus pada PT.Bank dengan determinisasi
Sinarmas, Tbk sebesar 85,0346% dengan
nilai  probabilitas level
sebesar 0,0208135. Secara
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persial terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif
antara tingkat suku bunga

terhadap jumlah dana
deposito berjangka dengan
nilai  probabilitas level
sebesar 0,048389.

A.Hisyam Pengaruh  Tingkat | Regresi variable  suku  bunga
Muchlis Suku Bunga | Sederhana deposito berpengaruh
(2016) Deposito Terhadap positif  dan  signifikan

Jumlah Dana terhadapperkembangan
Deposito Berjangka jumlah simpanan dana
Pada PT. Bank deposito berjangka sebesar
Mandiri Cabang 0,842 yang menunjukan
Utama Makassar terhadap korelasi positif
dan sangat kuat dari

hubungan antar variable.
Eswanto, Rita | Pengaruh  Tingkat | Regresi Menunjukan bahwa
Andini,SE,MM | Suku Bunga | linear variable  suku  bunga
dan Abrar Pinjaman, Non | berganda pinjaman, Non Performing
Oemar,SE Performing  Loan, Loan (NPL), dan produk
(2016) Dana Pihak Ketiga, domestic regional bruto
Inflasi dan Produk (PDRB) scara  persial
Domestik Regional berpengaruh negative
Bruto terhadap secara signifikan terhadap
Permintaan  Kredit permintaan  kredit  di
Bank Umum di periode 2009-2013 di jawa
Jawa Tengah tengah  dengan  nilai
Periode 2009-2013 probabilitas lebih kecil

dari 0,0. Variable inflasi
dan dana pihak ketiga
tidak berpengaruh tehadap
permintaan kredit yang
nilai probabilitas diatas
0.05. secara simultan suku
bunga pinjaman, Non
Performing Loan (NPL),
DPK, Inflasi dan PDRB

berpengaruh sgnifikan
terhadap permintaan
kredit. Koefisien

determinasasi menunjukan

bahwa  dalam  model
regresi  59%  perubahan
permintaan kredit
disebabkan kelima
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variable yang  diteliti,
sedangkan sisanya 41 %
dipengaruhi oleh factor
lain yang tidak dimasukan
kedalam model penelitian

Edhi Satryo | Analisis Pengaruh | Analisis Hasil analisis data
Wibowo  dan | Suku Bunga, Inflasi, | Kuantitatif | menunjukan bahwaBOPO
Muhammad CAR, BOPO, NPF berpengaruh signifikan
Syachu Terhadap negative terhadap ROA
(2013) Profitabilitas Bank sedangkan variable
Syariah CAR,NPF, inflasi dansuku
bunga tidak berpengaruh
Ni Luh Suarni, | Analisis ~ Pegaruh | Analisis Uji | Hasil penelitian
Anantawikrama | Tingkat Suku | Asumsi menunjukan bahwa (1)
Tungga Atmaja | Bunga Kredit Dan | Klasik adanya pengaruh positif
dan Gede Adi | Tingkat dan signifikan terhadap
Yuniarta Pertumbuhan tingkat suku bunga kredit
(2014) Jumlah Nasabah dengan profitabilitas, (2)
Kredit Terhadap adanya pengaruh positif
Profitabilitas dan signifikan terhadap
Lembaga tingkat pertumbhan jumlah
Pengkreditan Desa nasabah kredit dengan
(LPD) (Studi Kasus profitabilitas, (3) adanya
Pada Lembaga pengaruh  positif  dan
Pengkreditan Desa signifikan terhadap tingkat
Sekecamatan suku bunga kredit dan
Buleleng Yang tingkat pertumbuhan
Sudah Terdaftar Di jumlah  nasabah  kredit
LPLPDK di profitabilitas.
Buleleng  Periode
2010-2013)
Ayu Kurniawati | Pengaruh Metode Hasil penelitian
(2013) Penyaluran  Kredit | Deskriptif menunjukan bahwa (1)
Dan Tingkat Suku | Dan penyaluran kredit
Bunga Terhadap | Verifikatif | berpengaruh tidak
Profitabilitas (ROA) signifikan terhadap
(Studi Kasus Pada profitabilitas (ROA)
Perusahaan  Sector dengan arah yang positif.
Perbankan Yang (2)  hubungan  antara
Terdaftar Di Bursa penyaluran  kredit dan
Efek Indonesia tingkat suku bunga
Periode 2008-2012) berpengaruh signifikan

dengan arah positif. (3)
penyaluran  kredit dan
tingkat suku bunga secara
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bersama-sama

berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
(ROA). Besarnya
pengaruh penyaluran
kredit dan tingkat suku
bunga terhadap
profitabilitas (ROA)
adalah  sebesar 19,9%
dengan  arah  positif,

sedangkan sisanya sebesar
80,1% yang dipengaruhi

oleh factor-faktor lain

diluar penelitian ini
Kadek sri | Pengaruh  Tingkat | Analisis Hasil penelitian
suarni, I Ketut | Suku Bunga Kredit, | Linear menunjukan bahwa (1) ada
Kirya dan | Tingkat  Efisiensi | Berganda pengaruh secara simultan
Fridayana Bank Dan Tingkat dari tingkat suku bunga
Ydiaatmaja Kecukupan Modal kredit, tingkat efisiensi
(2014) Terhadap  Jumlah bank dan tingkat
Kredit Yang kecukupan modal terhadap
Disalurkan Pada PT jumlah kredityang
Bank Pengkreditan dilsalurkan, (2)ada

Rakyat Nur Abadi
Tahun 2011-2013

pengaruh negarif secara
persial dari tngkat suku

bunga kredit terhadap
jumlah kredit yang
disalurkan, 3) ada
pengaruh secara persial
dari  tingkat  efisiensi
bankterhadap jumlah
kredit yang disalurkan, (4)
ada  pengaruh  secara
persial tingkat kecukupan
modal terhadap jumlah

kredit yang disalurkan, (5)

variable  yang  paling
doniman berpengaruh
terhadap jumlah kredit
yang disalurkan adalah

tingkat kecukupan modal
pada PT. Bank
Pengkreditan Rakyat Nur
Abadi.
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Glenda
Kalengkongan
(2013)

Suku
Iflasi

Tingkat
Bunga dan
Pengaruhnya
Terhadap Return On
Asset (ROA) pada
Industri  Perbankan
yang Go Publik di
Bursa Efek
Indonesia

Regresi
Linear
Berganda

menunjukn bahwa
secara pesial dan simultan
tingkat suku bunga dan
inflasi berpengaruh
terhadap probabilitas yang
diukur  dengan ROA.
Tingkat  suku  bunga
berpengaruh signifikan
dan  positif  terhadap
terhadap probabilitas yang
diukur dengan ROA, dan
inflasi berpengaruh
signifikan dan negative
tehadap probabilitas yang
diukur  dengan  ROA
menunjukan tinggi
rendahnya inflasi
menyebabkan lambannya
pergerakan asset makro.
Bank pemerintah dapat
menstabilkan nilai tingkat
suku bunga dan inflasi
terhadap keuangan
perbankan sehingga
perusahaan dapat
meningkatkan laba.

Riza Waljianah
dan Farah
Wulandari

(2013)

Determinan Tingkat
Suku Bunga
Pinjaman Perbankan
di Indonesia
(Periode Juli 2005-
Desember 2011

Analisis
Regresi
Berganda

Hasil uji
membuktikan
variabel  suku  bunga
kebijakan BI Rate
memiliki  dampak yang
besar dan mampu
mempengaruhi
perkembangan tingkat
suku bunga pinjaman
melalui tingkat suku bunga
deposito.

empiris
bahwa
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10

Noor
Muhammad
Jihad
(2014)

Analisis  Pengaruh
Suku Bunga dan
Pemberian  Kredit
terhadap Unit,
Tenaga Kerja dan
Omzet UMKM

Regresi
Linear
Berganda

menunjukan bahwa
variable indeenden yaitu
pemberian kredit secara
signifikan berpengaruh
terhadap variable
independen  yaitu unit,
tenaga kerja dan omzet
UMKM. Sedangkan
variable independen yaitu
suku  bunga  memiliki
pengaruh signifikan
terhadap unit dan tenaga
kerja.

Sumber: Data Diolah Tahun 2017
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G. Kerangka Pikir

Bank sebagai tempat untuk menampung simpanan dana dari nasabah, baik
berupa simpanan tabungan, deposito, giro, maupun bentuk simpanan dana lainnya
memiliki ciri tersendiri dibandingkan lembaga keuangan lainnya. Bank tidak
hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan dana, namun bank juga berfungsi
sebagai penyalur dana kepada masyarakat dan tempat terjadinya berbagai
transaksi ekonomi

Return on investmen menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktiva yang dipergunakan dengan mengetahui rasio ini, akan dapat
diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih
baik atas prifitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan

Di dalam sebuah perbankan, suku bunga sangat berpengaruh pada tingkat
pengembalian investasi ini disebabkan karena tanpa adanya suku bunga pinjaman
(bunga kredit) maka itu akan mempengaruhi tingkat investasi dalam aktiva lancar,
yang akan berperan penting dan akan berdampak positif dalam pengembalian

investasi. Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian:



Gambar 2.2

Skema Kerangka Pikir

BANK

BRI

42

\ 4

Laporan Keuangan

\ 4

Return On Investment
(ROI)

A 4

Bunga Pinjaman

A 4

HASIL ANALISIS

Sumber: Data Diolah SendiriTahun 2017
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H. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dari beberapa penjelasan dari landasan
teori, maka dapat di bentuk suatu dugaan sementara terkait penelitian yaitu
“Diduga bahwa tingkat suku bunga pinjaman berpengaruh terhadap Return On

Investment (ROI)”.



BAB III

METODE PENELITIAN

. Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, penulis

melakukan penelitian kurang lebih 2 bulan pada Bank BRI Unit Kartini PALOPO

. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini tediri dari :

a. Data kuantitatif, yaitu data numeric yang dapat memberikan penafsiran
yang kokoh atau dengan kata lain data ini berupa angka-angka yang
diperoleh dari laporan keuangan tahun 2014 sampai dengan 2016 Bank
BRI Unit Kartini PALOPO

b. Data kualitatif, yaitu data yang menggunakan informasi non angka dan
tidak dapat dihitung seperti informasi perkembangan perusahaan, profil
perusahaan, visi dan misi perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan.

2. Sumber Data
Menurut Ulber Silalahi (2009:265), sumber data dalam penelitian terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dna sumber data skunder. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari observasi lansung serta

wawancara dengan beberapa karyawan perusahaan
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b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan berupa laporan
keuangan perusahaan serta dokumen-dokumen lainnya yang erat kaitannya

dengan obyek penelitian.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen di mana
penyelidik tertarik (Silalahi, 2010). Adapun populasi pada penelitian ini
adalah Bank BRI Unit Kartini PALOPO
2. Sampel
Sampel adalah daftar bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Sampel yang diambil pada penelitian ini
yaitu:
1. Suku bunga pinjaman tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 pada Bank
BRI Unit Kartini PALOPO

2. Laporan keuangan pada periode 2014 sampai dengan 2016.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Studi Lapangan (Field Research) adalah pengumpulan data secara lansung
ke perusahaan yang menjadi obyek penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
data yang dibutuhkan sehubungan dengan materi pembahasan dengan

menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi

Melakukan pengamatan langsungpada obyek yang diteliti untuk lebih
memahami dan mendalami masalah-masalah yang berkaitan dengan pross
penelitian.

Wawancara

Metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak kepada
responden yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis

dalam penelitian.

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dokumen-

dokumen yang menyangkut data yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, data

yang akan diperlukan adalah laporan keuangan yang meliputi neraca dan laba/rugi

3 tahun.

. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1.

Analisis Return On Investment (ROI)

Return on investmen menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktiva yang dipergunakan dengan mengetahui rasio ini, akan dapat
diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam

kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang
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lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan -efektifitas
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Dengan rumus sebagai berikut:

1 Setelah Pajak
Return On Investment = L22: x 100 %
Total Asset ‘

Sumber: Buku Dasar-dasar Perbankan, 2014



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah BRI
Sejarah Bank Rakyat Indonesia (selanjutnya disebut BRI) adalah salah
satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya BRI
didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan
nama Hulp- en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan Indonesia
(pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai

hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia

dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.
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Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks

BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural,

sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor

Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21

tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah
menjadi perseroan terbatas. Sampai sekarang PT. BRI (Persero) yang didirikan
sejak tahun 1895 tetap konsisten memfokuskan pada pelayanan kepada
masyarakat kecil, diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada
golongan pengusaha kecil. Hal ini antara lain tercermin pada perkembangan
penyaluran KUK (Kredit Usaha Kecil) pada tahun 1994 sebesar Rp. 6.419,8
milyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231,1 milyar pada tahun 1995 dan pada

tahun 1999 sampai dengan bulan September sebesar Rp. 20.466 milyar.
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Kemudian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 10 Nopember
2003 lalu, mencatat sejarah dengan melakukan pencatatan perdana sahamnya di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Bank BRI secara resmi
tercatat sebagai emiten di BEJ dan BES dengan nama saham BBRI. Selain
melakukan pencatatan saham perdana di BEJ dan BES, Bank BRI juga melakukan
refund, distribusi surat konfirmasi penjatahan kepada investor, distribusi saham

secara elektronik serta melakukan pembayaran kepada pemerintah dan emiten.

Pemerintah selaku pemilik saham tunggal BRI melepas sampai 30 persen
sahamnya di BRI kepada publik melalui pasar modal. Seiring dengan
perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka sampai saat ini Bank
Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 4.447 buah, yang
terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi /SP1, 170
Kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang
Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island Agency, 1 Kantor Perwakilan
Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT, 3.705 BRI

UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa.

B. Visi dan Misi BRI
1. Visi BRI
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan

nasababh.
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Misi BRI

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
perkembangan ekonomi masyarakat;

b. Memberikan pelayanan prima kepada semua nasabah melalui jaringan
kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang
profesional dengan melaksanakan Good Corporate Governance;

c. Memberikan keuntungan dan manfaat optimal kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.

C. Tujuan BRI

1.

Menjadi bank sehat dan salah satu dri lima bank tebesar dalam asset dan
keuntungan.
Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan usaha mikro, kecil

dan menengah.

. Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan agrobisinis.

menjadi salah satu bank go public terbaik.

. menjadi bank yang melaksanakan good corporate govermance secara

konsisten.

menjadikan budaya BRI sebagai sikap dan perilaku setiap insan BRI.
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D. Struktur Organisasi

Gambar 2.3

KEPALA UNIT

SUPERVISOR MANTRI TELLER CUSTOMER

E. Pembagian Tugas (Job Description)
1. Kepala Unit

Tugas dan wewenang:

a. Kepala unit membawahi mantri-mantri, deskman, dan teller.

b. Melaksanakan prosedur kredit

c. Mendiskusikan rapat kerja anggaran dengan Unit Bisnis Manajerial dan
menegosiasikan dengan Assistant Manajer Bisnis Mikro/pimpinan
Cabang

d. Mengoptimalkan kinerja BRI Unit

e. Berperan serta secara aktif dalam strategi pengembangan serta menjalin
hubungan professional dengan debitur dan dana dari masyarakat yang
terkait

f. Menyampaikan masalah-masalah yang timbul berkaitan dengan kredit

kepada atasannya
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g. Bertanggung jawab atas kebenaran analisis kredit yang akan diputus
Assistant Manajer Bisnis Mikro atau Pimpinan Cabang dan memutuskan
kredit sesuai dengan kewenangannya

Mantri

Tugas dan wewenang

a. Melaksanakan prosedur kredit di unit kerjanya

b. Mempelajari dan melakukan analisis terhadap potensi ekonomi di
wilayah kerjanya

c. Mempersiapkan dan melaksanakan rencana bisnis prioritas terhadap
debitur dan menetapkan prioritas pembinaan atas debitur yang
dikelolanya

d. Bertindak sebagai pemrakarsa/penganalisa dan atau perekomendasi untuk
setiap permohonan kredit

e. Melaporkan situasi dan kondisi bisnis debitur baik yang masih lancar
maupun memburuk serta memberikan usul, saran pemecahan atau
pengulangannya (RTL) dan menindak lanjuti RTL yang sudah di putus
Kaunit.

Teller

Tugas dan wewenang

a.

b.

Meneliti keabsahan bukti yang diterima masuk kelengkapan MCS
sebesar dibayarkan kepada yang berhak
Mengesahkan dalam OLSIB dan menandatangani bukti kas atas transaksi

yang melebihi batas wewenangnya
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c. Meminta pengesahan/flat bayar kepada pejabat yang berwenang atas
transaksi yang melebihi batas wewenangnya

d. Mengelola dan menyetorkan uang fisik kas kepada supervisor baik
selama pelayanan kas maupun akhir hari

e. Memelihara kerjakan register perincian sisa kas Membuat aplikasi
tambahan kas awal dan menerima uang dari supervisor

f. Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokan dengan tanda
setoran

g. Membayar biaya-biaya hutang, realisasi kredit dan dan transaksi lainnya
yang kwitansinya telah disahkan oleh pejabat yang berwenang

4. Supervisor

a. Mensupervisi pengecekan kas teller sesuai kewenangan untuk
memastikan kelancaran pelayanan kepada nasabah sesuai ketentuan.

b. Mensupervisi layanan transaksi pembukuan setoran dan pengambilan
uang, transaksi non tunai, pengecekan keaslian uang nasabh dan
keabsahan sesuai ketentuan untuk memastikan kelancaran transaksi
terhadap nasabah.

c. Mensupervisi penataan kerja bukti kas dan mencetak laporan-laporan
transaksi sesuai ketentuan untuk memastikan kebenaran transaksi yang
telah dilakukan.

d. Mensupervisi layanan pembukuan rekening dan fasilitas layanan lain
yang terkait dengan produk pinjaman, simpanan, investasi dan jasa bank

lain sesuai ketentuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.
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e. Mensupervisi pemeliharaan kerja data nasabah termasuk Customer
Information File (CIF) untuk menjamin data nasabah yang akurat, terkini
dan memenuhi prinsip mengenal nasabah (Know Your Customer).

f.  Mensupervisi penataan kerja berkas rekening simpanan dan register yang
terkait dengan bidang tugas dalam rangka untuk menjamin ketertiban
administrasi sesuai dengan ketentuan untuk mengamankan kepentingan
bank.

5. Customer Service
Tugas dan wewenang

a. Memberikan layanan pembukaan rekening dan fasilitas layanan lain yang
terkait dengan produk pinjaman, simpanan, investasi dan jasa bank sesuai
ketentuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.

b. Pefiataan kerja berkas rekening simpanan dan registrasi yang terkait
dengan bidang tugas dalam rangka untuk menjamin ketertiban
administrasi sesuai ketentuan untuk mengamankan kepentingan bank.

c. Bertindak sebagai meeter greeter yang memberikan edukasidan solusi
terhadap keluhan nasabah sesuai kewenangan dan ketentuan untuk
menjamin kelancaran layanan di banking hall dan menyelesaikan
permasalahan nasabah.

d. Menyediakan data / informasi yang dibutuhkan  dalam rangka
melaksanakan tindak lanjut di bagian audit dan divisi sesuai bidang tugas
untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dan dilaksanakan sebagai

tanggapan positif atas temuan audit.



BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bunga adalah imbal jasa atas pinjaman uang. Imbal jasa ini merupakan
suatu kompensasi kepada pemberi pinjaman atas manfaat kedepan dari uang
pinjaman tersebut apabila diinvestasikan. Jumlah pinjaman tersebut disebut
“pokok utang ““ (principal). Persentase dari pokok utang yang dibayarkan sebagai
imbal jasa (bunga) dalam suatu periode tertentu disebut “suku bunga”.

Investasi merupakan fungsi tingkat suku bunga. Semakin tinggi tingkat
bunga, semakin kecil keinginan masyarakat untuk mengadakan investasi. Karena
keuntngan yang diharapkan dari investasi tersebut akan lebih dari tigkat bunga
(biaya penggunaan pinjaman tersebut). Bilamana terjadi kondisi tingkat bunga
dalam keseimbangan, artinya tidak ada dorongan untuk menabung akan sama
dengan dorongan pengusaha untuk melakukan investasi.

Analisis kenaikan suku bunga terhadap Return On Invesment (ROI) adalah
analisis keuangan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
perubahan tingkat suku bunga serta untuk mengetahui laba bersih dan total asset
pada Bank BRI Unit Kartini Palopo.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap kepala unit Bank BRI
unit kartini palopo. Bahwa pada bank BRI Unit KARTINI Palopo memiliki 2
suku bunga yaitu yang pertama Suku Bunga Simpanan dan Suku Bunga Pinjaman.
Namun penulis lebih berfokus pada suku bunga pinjaman (pinjaman mikro / KUR
Mikro). Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah program dari pemerintah berupa

pinjaman modal usaha yang dananya 100% dari bank pelaksana KUR untuk
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rakyat indonesia yang produktif dan layak. Dimna system pebayaran yang di
lakukan nasabah kepada bank yaitu dengan cara angsuran tiap bulan sesuai
dengan ketentuan bank. Adapun persyaratan yang harus di penuhi oleh calon
nasabah yaitu foto copy KTP, foto copy Kartu Keluaga, foto berwarna 4x6, surat
ket.usaha dari desa/SITU dan SHM asli+PBB terbaru/BPKB+Fc STNK. Untuk
tingkat suku bunga sesuai dengan ketentuan dari pemerintah, dimana per 1 januari
2016 tingkat suku bunga KUR Mi kro disemua sector ditetapkan menjadi 9% per
tahun atau turun dari 2015 yang sebesar 12% per tahun dan 22% per tahun 2014.
Jadi tingkat suku bunga pada bank BRI unit kartini palopo mengalami penurunan

tiap tahunnya.

. Analisis Laporan Posisi Keuangan

Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan
adalah laporan keuangan. Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan
keuangan yang bermanfaat sebagai informasi dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan merupakan ikhtisar yang menggambarkan keadaan
harta, kewajiban dan modal sesuatu perusahaan pada waktu tertentu serta member
informasi tentang hasil usaha perusahaan selama periode tertentu (suatu periode
akuntansi).

Sebelum manajer keuangan mengambil keputusan, manajer keuangan
perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Untuk memahami kondisi
keuangan perusahaan, diperlukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan.

Di samping manajer keuangan, beberapa pihak diluar perusahaan juga perlu
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memahami kondisi keuangan perusahaan diantaranya adalah calon investor dan
kreditur.
Adapun rekapitulasi posisi laporan keuangan Bank BRI Unit Kartini
Palopo adalah sebagai berikut :
Bank BRI Unit Kartini Palopo
Rekapitulasi Laporan Posisi Keuangan

Per 31 Desember 2014, 2015 dan 2016

Tabel 2.2 Rekapitulasi Laporan Posisi Keuangan

Tahun Laba Setelah Total Asset (Rp)
Pajak (Rp)

2014 7,300,203,004.50 34,513,963,133.23

2015 8,302,198,681.37 42,907,190,755.16

2016 9,341,470,512.43 47,214,615,304.90

Sumber : Data Laporan Keuangan Tahun 2014-2016

Berdasarkan table diatas, bisa kita lihat total asset pada tahun 2014 sebesar
34.513.963.133,23  sedangkan laba bersih yang dihasilkan sebesar
7.300.203.004,50. Kemudian pada tahun 2015 total assetnya naik 8.393.227.622
menjadi 42.907.190.75,16 dan laba bersihnya juga naik 1.001.995.677 menjadi
8.302.198.681,37. Sedangkan pada tahun 2016 total asset kembali naik
4.307.424.550 menjadi 47.214.615.304,90 dan laba bersihnya juga naik

1.039.271.831 menjadi 9.341.470.512,43.

. Analisis Return On Investment (ROI)
Return On Invesment (ROI) merupakan rasio profitabilitas yang

membandingkan antara laba setelah pajak dengan jumlah aktiva. Rasio ini
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mengukur kemampuan Bank BRI Unit Kartini Palopo secara keseluruhan aktiva
yang tersedia didalam perusahaan. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin
kurang baik, demikian sebaliknya semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan
perusahaan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari

keseluruhan operasi perusahaan.

Untuk mengetahui Return On Investment (ROI) pada Bank BRI Unit

Kartini Palopo maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

= clen e

Return On Investment = zasi setetah Pajak

: x 100 %%
lsset

7.300.203.004,50
Tahun 2014 = X 100% =21,15%
34.513963.133,23

Nilai ini menunjukan hahwa setiap satu rupiah aktiva, dapat menghasilkan

0,2115 rupiah laba atau keuntungan.

8.302.198.681,37
Tahun 2015 = X 100% = 19,34 %
42.907190755,16

Nilai ini menunjukan hahwa setiap satu rupiah aktiva, dapat menghasilkan

0,1934 rupiah laba ataa keunwungan.

9.341.470.512,43
Tahun 2016 = X 100% = 19,78 %
47214.615.304.90

Nilai ini menunjukan bahwa setiap satu rupiah aktiva, dapat menghasilkan

0,1978 rupiah laba atau keuntungan.

Setelah melakukan analisis diatas maka dapat dilihat perkembangan suku

bunga pinjaman KUR Mikro dan Return On Investment:
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Table 2.3 Suku bunga pinjaman KUR Mikro & ROI

Tahun Suku bunga pinjaman Return On Investment
KUR Mikro (ROI)
2014 22% 21,15%
2015 12% 19,34%
2016 9% 19,78%

Sumber : Data Diolah Sendiri Tahun 2017

Berdasarkan table diatas, pada tahun 2014 suku bunga pinjaman KUR
Mikro 22% kemudian pada tahun 2015 sebesar 12% artinya mengalami
penurunan sekitar 10%. Sedangkan pada tahun 2016 kembali mengalami
penurunan yaitu sebesar 3% yaitu sebesar 9%. Hal ini menandakan bahwa
setiap tahunnya suku bunga pinjaman KUR mikro dari tahun ke tahun
mengalami penurunan .

Berdasarkan analisis Retur on Invensment (ROI) diatas, pada tahun 2014
tingkat suku bunganya 22% dan ROI yang dihasilkan 21,15%, sedangkan pada
tahun 2015 suku bunganya menurun 12% dan ROI yang dihasilkan juga menurun
19,34 % dan pada tahun 2016 tingkat suku bunganya kembali menurun 9% d an
ROI yang dihasilkan meningkat sebesar 0,44 % yaitu 19,78 %. Dari hasil
keseluruhan tingkat suku bunga tahun 2014-2016 mengalami penurunan dari
tahun ke tahun sedangkan ROI yang dihasilkan hanya mengalami fluktuasi ringan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat dilihat
bahwa di satu sisi pada suku bunga pinjaman KUR Mikro mengalami penurunan

yang sangat derastis tiap tahunnya sedangkan di sisi lain Retur on Invesment
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hanya mengalami fluktuasi ringan . Hal ini menandakan bahwa suku bunga
pinjaman KUR mikro yang di tetapkan tidak mempengaruhi pendapatan laba pada
Bank BRI Unit Kartini Palopo atau hipotesis ditolak, disatu sisi suku bunga
pinjaman KUR Mikro tiga tahun terakhir mengalami penurunan namun pada tiga
tahun yang sama laba yang dihasilkan Bank BRI unit Kartini Palopo dari tahun
ketahun semakin meningkat, begitupula diikuti oleh ROI yang stabil.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Ni Luh Suarni (2014), yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat suku bunga kredit dengan
profitabilitas, adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pertumbuhan jumlah nasabah kredit dengan profitabilitas, dan adanya pengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat suku bunga kredit dan tingkat pertumbuhan
jumlah nasabah kredit profitabilitas.

Analisis tingkat suku bunga terhadap Return On Investment (ROI) pada
Bank BRI khususnya pada bank BRI Unit Kartini Palopo membawa pengaruh
positif terhadap bank. Hal ini memunjukan bahwa bank seharusnya lebih

meningkatkan pemberian kredit agar laba yang dihasilkan bisa mencapai target.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat dilihat
bahwa di satu sisi pada suku bunga pinjaman KUR Mikro mengalami penurunan
yang sangat derastis tiap tahunnya sedangkan di sisi lain Retur on Invesment
hanya mengalami fluktuasi ringan . Hal ini menandakan bahwa suku bungan
pinjaman KUR mikro yang di tetapkan tidak mempengaruhi pendapatan laba pada
BANK BRI Unit Kartini Palopo atau hipotesis ditolak, di satu sisi suku bunga
pinjaman KUR tiga tahun terakhir mengalami penurunan namun pada tiga tahun
yang sama laba yang dihasilkan Bank BRI unit Kartini dari tahun ketahun

semakin meningkat, begitupula diikuti oleh ROI yang stabil.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat menyarankan
sebaiknya bank:

1. Lebih memperhatikan dengan pemberian kredit agar laba yang dihasilkan bisa
mencapai target sehingga bisa banyak membantu perusahaan dalam
pengembangan di bidang bisnis baik dalam negeri maupun luar negeri.

2. Lebih tegas dalam pengambilan keputusan dalam hal memperhatikan nilai

kurs yang berkaitan dengan tingkat suku bunga pinjaman KUR Mikro
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PENDAPATAN:

BEBAN-BEBAN:

BRI Unit Kartini Palopo
Laporan L/R
31 Desember 2014

Pendapatan bunga

Pend. Bunga Kredit Yang Diberikan

Pend. Bunga Kredit Non Program - Konsume
Pend. Bunga Kredit Non Program Kupedes -
Pendapatan Provisi dan Komisi

Provisi kredit

Provisi - NP - Kupedes- Pihak ke II1

Jasa

Pendapatan BRIFAST

Fee Pembayaran Tagihan ABN AMRO
Pendapatan BRIVA

Pendapatan dari Biaya Penggantian PIN
Fee Penerimaan Angs.Perush Pembiayaan
Pendapatan Fee/Komisi Asuransi AKK
Jasa Percetakan Kredit

Pendapatan Denda /Pinalty Non Program
Pendapatan Administrasi & Percetakan
Pendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan surcharge

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya

Kelebihan Kas

Kelebihan Kas

Penerimaan Angs.Bunga Pinj.Yg Di PH
Pendapatan Operasional Lain

Pendapatan non operasional

Keuntungan krn penj./Lelang AT & Invent.
Pendapatan Koreksi PPAP-Reverse
Pendapatan Koreksi PPAP-Reverse
Pendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
Pendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
Pendapatan Klaim Asuransi

Pendapatan Non Operasional Lainnya
Total Income

Beban Bunga

Beban Bunga Simpanan Masyarakat
Beban Bunga Tabungan Britama - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga TabunganKu BRI

Beban Bunga Deposito berjangka - Pihak k
Beban Hadiah / Penjaminan

Biaya Hadiah

Biaya Hadiah Undian - Simpedes

Biaya Pajak Undian

Biaya Pajak Undian - Simpedes

Biaya Dana Sosial

Biaya Dana Sosial Undian - Simpedes
Biaya Penyelenggaraan Undian

Biaya Penyelenggaran Undian - Simpedes
Biaya Hadiah Non Undian / Penjaminan
Biaya Hadiah Non Undian

Biaya Asuransi Hadiah Undian - Simpanan
Beban penyisihan kerugian kredit dan akt
Biaya PPAP Umum

Biaya PPAP Umum - Kredit yang diberikan
Biaya PPAP Khusus

Biaya PPAP Khusus - Kredit yg diberikan
Biaya PPAP Khusus - Kredit yg diberikan
Beban Administrasi Umum

Biaya Tenaga Kerja

Upah Pokok

Upah Pokok

Tunjangan PPh Pegawai

Tunjangan PPh Pegawai

Premi Ass Personal Accident & Ass Jiwa
Biaya Cuti Tahunan

Biaya Cuti Tahunan

Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Hari Raya

Iuran Prospens

Iuran Prospens

Tunj. Pengobatan Non Rutin-Obat Jalan
Tunj.Pengobatan Mata & Pengg.Kacamata
Tunjangan Khusus Upah

Tunjangan Premium Upah

Tunjangan Premium Upah

Tunjangan Golongan Jabatan

Iuran Hari Tua

Iuran Hari Tua

Iuran PENSIUN - Manfaat Pasti

Iuran PENSIUN - Manfaat Pasti

Turan JAMSOSTEK untuk JHT

Turan JAMSOSTEK untuk JHT

Turan JAMSOSTEK untuk JKK dan JK
Turan JAMSOSTEK untuk JKK dan JK
Turan PENSIUN-PPIP

Turan PENSIUN-PPIP

Biaya Lembur

Biaya Trainee

Bi. Insentif Pegawai Unit Kerja yg Laba
Biaya Cuti Besar

Biaya Umum dan Administrasi

Sewa Kantor Dan Gudang

Sewa Hardware IT

Sewa Mesin dan Lainnya

Pemeliharaan Dan Perbaikan AT Bangunan
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Kendaraan
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Kendaraan
Pemeliharaan Da Perbaikan At Mesin-Mesin
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Inventaris
Pmliharaan & Prbaikan AT Hardware Softwr
Pajak-pajak Tdk termasuk pajak penghasil
Biaya Perjalanan Dinas - Brinets

Biaya Perjalanan Lumpsum Dan Pindah
Biaya Listrik

Biaya Air

Biaya Telepon dan Facsimile

Biaya Percetakan

Biaya Percetakan

Biaya alat tulis kantor

Biaya Suplies untuk Komputer

Biaya Pmbelian Media Cetak & Elektronik
Ekspedisi Barang

Biaya Pembelian Barang Eksploitasi

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Pemakaian BBM

Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Ken
Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Mes
Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Har
Premi Asuransi - Jiwa Kredit

Premi Asuransi - Lainnya

Biaya Representasi

BiayaRapat

Biaya Non Hadiah

BiayaHumas

Biaya Keamanan

Beban Operasional Lain

Beban Operasional Lain

Collection Fee

Biaya Insentif - Cadangan PBTW

Biaya Operasional Lainnya

Biaya Non Operasinal Lainnya

Biaya Non Operasinal Lainnya

Biaya Non Operasional Lainnya

Total Expenses

Laba Bersih

9,084,819,073.00
9,084,819,073.00
7,015,816.00
9,077,803,257.00
643,006,051.87
141,349,370.00
141,349,370.00
501,656,681.87
1,434,389.38
10,000.00
2,000.00
5,000.00
102,500.00
4,747,500.00
21,265,000.00
17,042.00
100,000.00
695,213.00
1,482,083.00
20,465,000.00
4,404,875.34
339,505,189.15
36,000.00
51,960,140.00
152,500.00
43,000.00
18,275,600.00
4,056,150.00
637,000.00
32,255,500.00
5,000.00
2,441,825,857.31
99,742,096.67
325,456.97
14,287,895.00
77,818,093.00
7,310,651.70
2,342,083,760.64
5,000.00
1,068,390,921.07
2,363,740.00
481,822,044.00
2,100,000.00
785,824,254.57
1,577,801.00

345,198,369.80
345,198,369.80
21,223,355.00
248,151,272.80
3,062.00
153,320.00
75,667,360.00
79,967,888.00
45,591,485.00
45,591,485.00
16,690,526.00
16,690,526.00
5,583,145.00
5,583,145.00
1,250,000.00
1,250,000.00
10,852,732.00
10,571,407.00
281,325.00
2,292,851,353.65
292,963,926.72
292,963,926.72
1,999,887,426.93
1,950,719,730.93
49,167,696.00
1,854,838,216.42
1,114,796,007.00
401,229,202.00
45,922,016.00
38,286,421.00
10,558,772.00
1,467,125.00
9,661,076.00
46,266,602.00
103,264,159.00
10,066,931.00
1,488,490.00
626,209.00
5,737,500.00
44,444.00
3,316,129.00
181,952,614.00
10,821,243.00
49,653,743.00
4,944,185.00
1,033,933.00
14,269,177.00
5,205,259.00
21,579,080.00
1,960,254.00
3,418,629.00
16,851.00
8,765,043.00
107,771.00
1,280,000.00
5,070,000.00
90,120,719.00
36,662,430.00
740,042,209.42
48,959,762.00
4,187,250.00
20,106,925.00
45,360,209.50
608,000.00
38,924,315.00
2,902,500.00
146,000.00
1,365,400.00
4,356,450.00
1,870,000.00
2,333,888.00
73,251,055.00
2,104,600.00
25,996,208.00
15,852,220.00
53,762,788.00
22,238,548.00
41,020,281.00
2,016,110.00
612,616.00
7,596,667.00
21,176,795.00
138,472,895.22
11,458,372.00
11,722,666.74
1,737,011.10
5,936,275.86
90,247,972.00
9,972,351.00
9,485,625.00
343,611.00
11,845,574.00
450,111.00
11,621,157.00
228,142,949 81
228,142,949 81
61,020,947.00
165,452,002.81
1,670,000.00
68,449,200.00
68,449,200.00
68,449,200.00

12,169,650,982.18

(4.R60.447 077_6R)

7,300,203,004.50
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BRI
BRANCH

DAILY TRIAL BALANCE
CURRENCY: IDR

POSTING
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST

*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST

*TOTAL2
*TOTALL
*NETINC

*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST

*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST

ACCOUNT NUMBER
100000000000
100010000000
100010000001
100010000002
100010000003
127000000000
127010000000
127010340003
127010340005
130000000000
130010000000
130010340003
130010340005
130030000000
130030340005
151000000000
151010000000
151010000003
151010000004
151010000005
151010000006
154000000000
154010000000
154010000002
154010000003
154010000004
154010000005
157000000000
157023000000
157023340003
157023340005
157030000000
157030000003
157060000000
157060300013
157060300066
157060300067
157070000000
157070000040
157080000000
157080000002

200000000000
200030000000
200030300002
200030300002
200030300023
200030300027
200030300028
200030300999
203000000000
203020000000
203020300101
203020300103
203020300105
203020300201
203030000000
203030300002
227000000000
227010000000
227010300201
227010300203
227010300209
227010300302
227160000000
227160000103
227170000000
227170000001
227200000000
227200340002
227200340003
227220000000
227220000018
227220000026
227250000000
227250000002
227250000004
227250000999

312000000000
312020000000
312020000001

400000000000
400040000000
400041340003
400041340005
403000000000
403010000000
403010340005
403040000000
403041000420
403041000449
403041000455
403041000464
403041000710
403041000723
403042000002
403042000003
403043000001
403043000003
403043000003
403043000004
403043000005
403043000005
403043000005
403043000005
403043000007
403043000007
403043000008
403043000008
403043000009
403043000009
403043000009
418000000000
418010000000
418010000001
418010000001
418010000002
418010000999
418020000000
418020000002
418020000008
418020000008
418020000010
418020000010
418020000013
418020000999

500000000000
500010000000
500010300201
500010300203
500010300203
500010300205
500010300402
503000000000
503020000000
503020000002
503030000000
503030000002
503040000000
503040000002
503050000000
503050000002
503060000000
503060000001
503070000002
518000000000
518010000000
518010000004
518020000000
518020000004
518020000004
521000000000
521010000000
521010000202
521010000202
521010000307
521010000307
521010000311
521010000312
521010000312
521010000313
521010000313
521010000314
521010000314
521010000321
521010000323
521010000326
521010000327
521010000327
521010000333
521010000401
521010000401
521010000402
521010000402
521010000403
521010000403
521010000404
521010000404
521010000405
521010000405
521010000501
521010000502
521010000511
521010000523
521030000000
521030000101
521030000102
521030000109
521030000401
521030000402
521030000402
521030000403
521030000404
521030000405
521030000501
521030000601
521030000603
521030000901
521030000902
521030000904
521030000906
521030000906
521030000907
521030000908
521030000911
521030000919
521030000921
521030000925
521030000925
521030000935
521030001012
521030001013
521030001015
521030001203
521030001204
521030001301
521030001401
521030001504
521030001601
521030001701
524000000000
524010000000
524010000101
524010000108
524010000999
527000000000
527010000000
527010000999

CURRENCY: IDR

POSTING
*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*TOTALL
*MEMO

*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*TOTALL
*MEMO

*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*MEMO
*TOTALL
*MEMO
*TOTALL
*MEMO
*MEMO

*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*MEMO
*TOTALL
*MEMO
*TOTALL
*MEMO
*MEMO

ACCOUNT NUMBER
810000000000
810020000000
810021340005
810030000000
810030000001

811000000000
811020000000
811021340005
811030000000
811030000001

910000000000
911000000000
911000000201
911000001801
911000002300
911000002302
911000002400
911000002427
911000002801

920000000000
921000000000
921000000201
921000001801
921000002300
921000002341
921000002400
921000002402
921000002801

08-08-2017

13:05:40

c/c

230
110

230
110

110

230
110

110
220
110

510

220
110
110
220

110

220
110
110
110

110

230
110

110
110

230
110

110

420
220
220

220
110
110
230
110

110
110

110
110
220
110
220
110
220

110
220

110
110
110

110
110
230
110
230
110
110

220
110
110
110
110
110
110
110

110

110

110

110
230

110

110

110

110

110
110
110

110

110

110

110

110

110
110
110

110

110
110
110

110
110
110
110
110
110
110
110
110
110

110
110
110
110
110
110

110

110
110
110
110
110
110
110

110
110
110

110

c/c

110

230

110

230

110

110

Branch:04994
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P/C

90001
90001

90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90002
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90002

90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90002
90001
90001

90001

90001

90001

90001

90001
90001

90001

90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001

90001

P/C

F/C

F/C

DESCRIPTION

Kas

Kas

Kas Kantor

Kas ATM 1

Kas ATM 2

Kredit Yang Diberikan

Non Program

Kredit Konsumer - Non Program - Pihak ke
Kupedes - Non Program - Pihak ke III
PPAP Kredit

Cad.umum-Kredit yg tdk direstrukturisasi
PPAP Umum-Non Prog (TR)-Konsumer-Pihak
PPAP Umum - Non Prog (TR) - Kupedes - Pi
Cad.Khusus-Kredit yg tdk direstrukturisa
PPAP Khusus-Non Prog (TR)-Kupedes-Pihak
Aktiva Tetap

Non Leasing - Kantor (NLK)

Kendaraan - NLK

Mesin - Mesin - NLK

Inventaris - NLK

Hardware Komputer - NLK

Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap:
Akumulasi Peny - Non Leasing - Kantor
Akum. Peny- Kendaraan - NLK

Akum. Peny- Mesin - Mesin - NLK

Akum. Peny- Inventaris - NLK

Akum. Peny- Hardware Komputer - NLK
Aktiva Lain-Tain

Kredit yang diberikan:

Tag. Bunga - non program - Konsumer
Tag. Bunga - non program - Kupedes
Biaya dibayar dimuka

Sewa Kantor, gudang dan ruang kelas
Lain -Tain

Persediaan Barang Cetakan

Penampungan Antar Unit Kerja - Debet
Perantara IA - Aging - Debet

Rekening Perantara - Aktiva

selisih Kurang Kas ATM

Rekening Antar Kantor

RAK - Likuiditas Nasabah

Total Assets

Kewajiban segera

Kewajiban - Pihak ke III

Titipan Pajak dari Aplikasi

Titipan Pajak dari Aplikasi

Titipan Asuransi dari Aplikasi
Perantara Upah yang akan dilimpahkan
Hutang Pajak PPh pasal 21 - Aplikasi
Titipan Lainnya

Simpanan pihak ke III

Tabungan

BritAma

Simpedes

Tabunganku BRI

Tabungan Haji

Simpanan Berjangka

Deposito Berjangka

Kewajiban Lain-Tain

Beban bunga yang masih harus dibayar - P
Beban bunga Britama ymh

Beban Bunga Simpdes ymh

Beban bunga Tabunganku BRI ymhd

Beban bunga Deposito Berjangka ymh
Cadangan-Cadangan

Cadangan Pengembalian Bunga Tepat waktu
Modal Usaha Aktiva Lancar/Tetap

MUAL

Titipan Advance Payment

Ttp.Advance Payment-Non Program-Konsumer
Titipan Advance Payment-Kupedes
Rekening Perantara - Pasiva

Perantara Nota Distribusi

Selisih Lebih Kas ATM

Suspense Pasiva

Suspense - Tabungan

Suspense - Pinjaman

Suspense - Lainnya

Total Liabilities

Laba/Rugi

Laba Rugi - Tahun Berjalan

Laba Rugi - Tahun Berjalan

Total Capitals

Pendapatan bunga

Pend. Bunga Kredit Yang Diberikan

pPend. Bunga Kredit Non Program - Konsume
pPend. Bunga Kredit Non Program Kupedes -
Pendapatan Provisi dan Komisi

Provisi kredit

Provisi - NP - Kupedes- Pihak ke III
Jasa

Pendapatan BRIFAST

Fee Pembayaran Tagihan ABN AMRO
Pendapatan BRIVA

Pendapatan dari Biaya Penggantian PIN
Fee Penerimaan Angs.Perush Pembiayaan
Pendapatan Fee/Komisi Asuransi AKK

Jasa Percetakan Kredit

Pendapatan Denda /Pinalty Non Program
Pendapatan Administrasi & Percetakan
Pendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan surcharge

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan operasional lainnya
Pendapatan operasional lainnya
Kelebihan Kas

Kelebihan Kas

Penerimaan Angs.Bunga Pinj.Yg Di PH
Pendapatan Operasional Lain

Pendapatan non operasional

Keuntungan krn penj./Lelang AT & Invent.
Pendapatan Koreksi PPAP-Reverse
Pendapatan Koreksi PPAP-Reverse
Pendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
Pendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
Pendapatan Klaim Asuransi

Pendapatan Non Operasional Lainnya
Total Incomes

Beban Bunga

Beban Bunga Simpanan Masyarakat

Beban Bunga Tabungan Britama - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabunganku BRI

Beban Bunga Deposito berjangka - Pihak k
Beban Hadiah / Penjaminan

Biaya Hadiah

Biaya Hadiah undian - Simpedes

Biaya Pajak undian

Biaya Pajak undian - Simpedes

Biaya Dana Sosial

Biaya Dana Sosial Undian - Simpedes
Biaya Penyelenggaraan undian

Biaya Penyelenggaran Undian - Simpedes
Biaya Hadiah Non undian / Penjaminan
Biaya Hadiah Non undian

Biaya Asuransi Hadiah undian - Simpanan
Beban penyisihan kerugian kredit dan akt
Biaya PPAP Umum

Biaya PPAP Umum - Kredit yang diberikan
Biaya PPAP Khusus

Biaya PPAP Khusus - Kredit yg diberikan
Biaya PPAP Khusus - Kredit yg diberikan
Beban Administrasi Umum

Biaya Tenaga Kerja

Upah Pokok

Upah Pokok

Tunjangan PPh Pegawai

Tunjangan PPh Pegawai

Premi Ass Personal Accident & Ass Jiwa
Biaya Cuti Tahunan

Biaya Cuti Tahunan

Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Hari Raya

Iuran Prospens

Iuran Prospens

Tunj. Pengobatan Non Rutin-Obat Jalan
Tunj.Pengobatan Mata & Pengg.Kacamata
Tunjangan Khusus Upah

Tunjangan Premium Upah

Tunjangan Premium Upah

Tunjangan Golongan Jabatan

Turan Hari Tua

Turan Hari Tua

TIuran PENSIUN - Manfaat Pasti

TIuran PENSIUN - Manfaat Pasti

Iuran JAMSOSTEK untuk JHT

Iuran JAMSOSTEK untuk JHT

Turan JAMSOSTEK untuk JKK dan JK

Turan JAMSOSTEK untuk JKK dan JK

Iuran PENSIUN-PPIP

Iuran PENSIUN-PPIP

Biaya Lembur

Biaya Trainee

Bi. Insentif Pegawai Unit Kerja yg Laba
Biaya Cuti Besar

Biaya Umum dan Administrasi

Sewa Kantor Dan Gudang

Sewa Hardware IT

Sewa Mesin dan Lainnya

pPemeliharaan Dan Perbaikan AT Bangunan
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Kendaraan
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Kendaraan
Pemeliharaan Da Perbaikan At Mesin-Mesin
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Inventaris
Pmliharaan & Prbaikan AT Hardware Softwr
Pajak-pajak Tdk termasuk pajak penghasil
Biaya Perjalanan Dinas - Brinets

Biaya Perjalanan Lumpsum Dan Pindah
Biaya Listrik

Biaya Air

Biaya Telepon dan Facsimile

Biaya Percetakan

Biaya Percetakan

Biaya alat tulis kantor

Biaya Suplies untuk Komputer

Biaya Pmbelian Media Cetak & Elektronik
Ekspedisi Barang

Biaya Pembelian Barang Eksploitasi
Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Pemakaian BBM

Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Ken
Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Mes
Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Har
Premi Asuransi - Jiwa Kredit

Premi Asuransi - Lainnya

Biaya Representasi

BiayaRapat

Biaya Non Hadiah

Biaya Humas

Biaya Keamanan

Beban Operasional Lain

Beban Operasional Lain

Collection Fee

Biaya Insentif - Cadangan PBTW

Biaya Operasional Lainnya

Biaya Non Operasinal Lainnya

Biaya Non Operasinal Lainnya

Biaya Non Operasional Lainnya

Total Expenses

DESCRIPTION

Tagihan Kontinjensi

Pendapatan bunga dalam penyelesaian (AP
pend.Bunga dlm Penyelesaian-NP-Kupedes-
Tagihan Kontinjen Lainnya

Denda dan Penalti dlm Penyelesaian

Total Assets

Kontra-Tagihan Kontinjensi
Kontra-pPendapatan bunga dalam penyelesai
Kontra-pPend.Bunga dlm Penyelesaian-NP-Ku
Kontra-Tagihan Kontinjen Lainnya
Kontra-Denda & Penalti dlm Penyelesaian
Total Liabilities

Memorandum

Memorandum

Memorandum - Penghapusbukuan pinjaman
Adm. kewajiban debitur Kredit

Kontra Koreksi Pendapatan
Penamp.Pendpatan Koreksi L/R - GIS 023-2
Koreksi Biaya

Biaya Koreksi R/L - GIS 023-2
Memorandum-PPAP Penghapusbukuan Pinjaman
Total Assets

Kontra Memorandum

Kontra Memorandum

Kontra Memorandum-Penghapusbukuan pinjmn
Kontra Adm. kewajiban debitur Kredit
Koreksi R/L

pendapatan Koreksi R/L - GIS 023-2
Kontra Koreksi Biaya

Penampungan Biaya Koreksi R/L- GIS023-2
Kontra Memo-PPAP Penghapusbukuan Pinjama
Total Liabilities

BEGINING BALANCE
2,083,712,000.00
2,083,712,000.00
1,655,562,000.00

60,800,000.00
367,350,000.00
47,456,287,770.40
47,456,287,770.40
107,589,000.00
47,348,698,770.40
842,593,289.90
432,727,874.78
1,098,204.00
431,629,670.78
409,865,415.12
409,865,415.12
259,857,022.00
259,857,022.00
101,707,500.00
17,593,080.00
36,143,050.00
104,413,392.00
154,427,335.96
154,427,335.96
44,324,162.79
17,430,204.24
36,143,027.00
56,529,941.93
14,487,249,497.55
434,318,930.00
1,151,774.00
433,167,156.00
131,688,756.00
131,688,756.00
40,954,838.00
19,248,800.00
21,706,038.00
0.00

300,000.00
300,000.00
15,094,512,021.55
15,094,512,021.55

34,315,586, 668.99

28,830,294.64
28,830,294.64
5,442,269.00
332,642.00
484,507.00
1,170,000.00
4,516,602.00
16,884,274.64
26,654,567,760.26
25,227,567,760.26
1,802,468,528.23
23,265,773,506.03
59,525,726.00
99,800,000.00
1,427,000, 000.00
1,427,000, 000.00
283,112,453.97
17,321,230.12
652,372.00
12,076,497.50
18,644.00
4,573,716.62
102,074,882.09
102,074,882.09
19,000,000 00
19,000,000.00
142,533,156.72
1,979.00
142,531,177.72
2,950,000.00
0.00
2,950,000.00
766,814.96
1,871,700.00
571,000.00
533,885.04
26,966,510,508.87
7,349,076,160.12
7,349,076,160.12
7,349,076,160.12
7,349,076,160.12
9,037,417,112.00
9,037,417,112.00
6,965,574.00
9,030,451,538.00
641,686,051.87
140,259,370.00
140,259,370.00
501,426,681.87
1,434,389.38
10,000.00
2,000.00
5,000.00
102,500.00
4,747,500.00
21,165,000.00
17,042.00
100,000.00
695,213.00
1,482,083.00
20,405,000.00
4,404,875.34
339,505,189.15
36,000.00
51,960, 140.00
152,500.00
43,000.00
18,275,600.00
4,056,150.00
617,000.00
32,205,500.00
5,000.00
2,374,432,802.38
96,650,158.03
324,492.97
14,287,895.00
74,818,093.00
7,219,677.06
2,277,782,644.35
5,000.00
1,006,212,118.78
2,341,426.00
481,822,044.00
0.00
785,824,254.57
1,577,801.00
12,053,535,966.25
344,092,269.80
344,092,269.80
21,166,212.00
247,388,430.80
3,054.00
152,295.00
75,382,278.00
78,217,888.00
45,591,485.00
45,591,485.00
16,690, 526.00
16,690, 526.00
5,583,145.00
5,583,145.00
1,250,000.00
1,250,000.00
9,102,732.00
8,821,407.00
281,325.00
2,164,510,514.60
274,488,926.72
274,488,926.72
1,890,021,587.88
1,840,853,891.88
49,167,696.00
1,822,399,906.42
1,098,016,224.00
401,229,202.00
40,345,994.00
38,286,421.00
9,375,053.00
1,467,125.00
9,661,076.00
46,266,602.00
96,314,159.00
10,066,931.00
1,488,490.00
590,672.00
5,737,500.00
44,444.00
3,316,129.00
181,952,614.00
9,897,910.00
49,425,965.00
4,944,185.00
955,760.00
14,269,177.00
4,801,701.00
21,579,080.00
1,802,828.00
3,395,653.00
16,851.00
8,643,782.00
107,771.00
180,000.00
5,070,000.00
90,120,719.00
36,662,430.00
724,383,682.42
48,959,762.00
4,187,250.00
18,016,925.00
45,360,209.50
608,000.00
35,735,426.00
2,477,500.00
146,000.00
1,365,400.00
4,356,450.00
1,870,000.00
2,333,888.00
73,251,055.00
2,104,600.00
25,996,208.00
15,852,220.00
48,662,788.00
20,548,348.00
40,382,671.00
1,994,443.00
612,616.00
7,596,667.00
21,176,795.00
138,472,895.22
11,430,594.00
11,722,666.74
1,737,011.10
5,936,275.86
90,247,972.00
9,972,351.00
9,485,625.00
343,611.00
11,418,302.00
0.00
10,021,157.00
226,790,027.31
226,790,027.31
59,773,493.00
165,346,534.31
1,670,000.00
68,449,200.00
68,449,200.00
68,449,200.00
4,704,459,806.13

BEGINING BALANCE
22,857,973.00
22,845,683.00
22,845,683.00

12,290.00
12,290.00
22,857,973.00
22,857,973.00
22,845,683.00
22,845,683.00
12,290.00
12,290.00
22,857,973.00
9,050,605,992.48
5,790,490,124.00
1,056,717,666.00
4,733,772,458.00
182,478,723.68
182,478,723.68
3,077,637,144.80
1,922,586,278.80
1,155,050,866.00
9,050,605,992.48
9,050,605,992.48
5,790,490,124.00
1,056,717,666.00
4,733,772,458.00
182,478,723.68
182,478,723.68
3,077,637,144.80
1,922,586,278.80
1,155,050,866.00
9,050,605,992.48

** gnd Of Report **

cr
cr

cr
cr

cr
cr

cr
cr

cr

cr
cr

pbr

31/12/2014

TODAY DEBIT

1,283,927,148.
1,283,927,148.
683,927,148.
600,000,000.
0.
218,000,000.
218,000,000.
0.
218,000,000.
126,715,585.
65,877,207.
22,314.
65,854,893.
60,838,377.
60,838,377.

1,126,901,676.
48,277,516.
50,242.
48,227,274.

0.

0.

12,376,610.

0.

2,802,272.
9,574,338.

0.

0.
1,066,247,550.
1,066,247,550.
2,755,544,409.
38,338,340.
38,338,340.

0.

0.

2,527,000.
1,170,000.

0.

34,641,340.
791,994,443,
791,994,443,
99,759,061.
673,485,382.
18,750,000.

0.

0.

0.

20,196,500.

1,998,625.
1,998,625.
0.

0.
16,379,421.
0.
16,379,421.
1,247,454,
1,247,454,
0.

571,000.

0.

571,000.

0.
850,529,283.
48,873,155.
48,873,155.
48,873,155.
48,873,155.
875,555.
875,555.

0.

875,555.

0.

0.
875,555.
1,106,100.
1,106,100.
57,143.
762,842.
8.

1,025.
285,082.
1,750,000.

1,750,000.
1,750,000.
0.
128,340,839.
18,475,000.
18,475,000.
109,865,839.
109,865,839.
0.
32,438,310.
16,779,783.
0.
5,576,022.
0.
1,183,719.
0.

0.

0.
6,950,000.
0.

0.

35,537.

0.

0.

0.

0.

923,333.
227,778.

0.

78,173.

0.

403,558.

0.

157,426.
22,976.

0.

121,261.

0.
1,100,000.
0.

0.

0.
15,658,527.
0.

0.
2,090,000.
0.

0.
3,188,889.
425,000.

5,100,000.
1,690,200.
637,610.
21,667.

427,272.
450,111.
1,600,000.
3,351,547.
3,351,547.
1,247,454,
2,104,093.
0.

0.

0.

0.
166,986,796.

O 000000000 OO0

0
0
0.
0
0

O 0000000000000 0O00O00O00000000000O0O0O0O0 OO0 OO O O

©O oo ooooo

©O 00 oo oo oo

TODAY DEBIT

875,555.
875,555.
875,555.
0.

0.
875,555.
9,757,492.
9,757,492.
9,757,492.
0.

0.
9,757,492.
7,499,400.
4,999,600.
2,499,800.
2,499,800.
0.

0.
2,499,800.
0.
2,499,800.
7,499,400.

O 000000 ooo

GI405 Page

TODAY CREDIT
1,308,761,148.00
1,308,761,148.00

934,761,148.00
126,500,000.00
247,500,000.00
128,469,251.00
128,469,251.00
0.00
128,469,251.00
190,355,508.35
70,453,861.00
0.00
70,453,861.00
119,901,647.35
119,901,647.35

O 00000000 O OO0

929,582,038.00
42,689,005.00
0.00
42,689,005.00
0.00

0.00
34,082,648.00
0.00
24,508,310.00
9,574,338.00
0.00

0.00
852,810,385.00
852,810,385.00
2,557,167,945.35
24,912,904.00
24,912,904.00
0.00

0.00
2,527,000.00
0.00

0.00
22,385,904.00
1,060,204,400.00
1,060,204,400.00
64,036,437.00
990,167,963.00
6,000,000.00
0.00

0.00

0.00
12,661,599.50
1,106,100.00
57,143.00
762,850.00
1,025.00
285,082.00
2,104,093.50
2,104,093.50
0.00

0.00
6,332,252.00
0.00
6,332,252.00
1,247,454.00
1,247,454.00
0.00
1,871,700.00
1,871,700.00
0.00

0.00
1,097,778,903.50
0.00

0.00

0.00

0.00
48,277,516.00
48,277,516.00
50,242.00
48,227,274.00
1,320,000.00
1,090,000.00
1,090,000.00
230,000.00

0
0
0.
0
0
0

100,000.00

©O oo oo ooo

20,000.00
50,000.00
0.00
67,393,054.93
3,091,938.64
964.00

0.00
3,000,000.00
90,974.64
64,301,116.29
0.00
62,178,802.29
22,314.00
0.00
2,100,000.00
0.00

0.00
116,990,570.93

OO0 0O 0000000000000 0O000000000000000000000000000000000000000000O00000000000000O00000000000O00O0O0O0 OO0 O O
=
S

0.00
1,998,625.00
1,998,625.00

0.00
1,998,625.00

0.00

0.00

0.00

0.00
1,998,625.00

TODAY CREDIT
9,757,492.00
9,757,492.00
9,757,492.00
0.00

0.00
9,757,492.00
875,555.00
875,555.00
875,555.00
0.00

0.00
875,555.00
0.00

©O 00 oo oo oo
=
S

7,499,400.00
4,999,600.00
2,499,800.00
2,499,800.00

0.00

0.00
2,499,800.00

0.00
2,499,800.00
7,499,400.00

PT. Bank Rakyat Indonesia

0001

ENDING BALANCE
2,058,878,000.00
2,058,878,000.00
1,404,728,000.00

534,300,000.00

119,850,000.00
47,545,818,519.40
47,545,818,519.40
107,589,000.00
47,438,229,519.40
906,233,212.66
437,304,527.84
1,075,890.00
436,228,637.84
468,928,684.82
468,928,684.82
259,857,022.00
259,857,022.00
101,707,500.00
17,593,080.00
36,143,050.00
104,413,392.00
154,427,335.96
154,427,335.96
44,324,162.79
17,430,204.24
36,143,027.00
56,529,941.93
14,289,929,859.55
439,907,441.00
1,202,016.00
438,705,425.00
131,688,756.00
131,688,756.00
19,248,800.00
19,248,800.00
0.00

0.00

300,000.00
300,000.00
14,881,074,856.55
14,881,074,856.55
34,513,963,133.23
15,404,858.00
15,404,858.00
5,442,269.00
332,642.00
484,507.00

0.00
4,516,602.00
4,628,838.00
26,922,777,717.26
25,495,777,717.26
1,766,745,904.23
23,582,456,087.03
46,775,726.00
99,800,000.00
1,427,000,000.00
1,427,000,000.00
275,577,553.47
18,427,330.12
709,515.00
12,839,347.50
19,669.00
4,858,798.62
102,180,350.59
102,180,350.59
19,000,000.00
19,000,000.00
132,485,987.72
1,979.00
132,484,008.72
2,950,000.00
0.00
2,950,000.00
533,885.04

0.00

0.00

533,885.04
27,213,760,128.73
7,300,203,004.50
7,300,203,004.50
7,300,203,004.50
7,300,203,004.50
9,084,819,073.00
9,084,819,073.00
7,015,816.00
9,077,803,257.00
643,006,051.87
141,349,370.00
141,349,370.00
501,656,681.87
1,434,389.38
10,000.00
2,000.00
5,000.00
102,500.00
4,747,500.00
21,265,000.00
17,042.00
100,000.00
695,213.00
1,482,083.00
20,465,000.00
4,404,875.34
339,505,189.15
36,000.00
51,960,140.00
152,500.00
43,000.00
18,275,600.00
4,056,150.00
637,000.00
32,255,500.00
5,000.00
2,441,825,857.31
99,742,096.67
325,456.97
14,287,895.00
77,818,093.00
7,310,651.70
2,342,083,760.64
5,000.00
1,068,390,921.07
2,363,740.00
481,822,044.00
2,100,000.00
785,824,254.57
1,577,801.00
12,169,650,982.18
345,198,369.80
345,198,369.80
21,223,355.00
248,151,272.80
3,062.00
153,320.00
75,667,360.00
79,967,888.00
45,591,485.00
45,591,485.00
16,690,526.00
16,690,526.00
5,583,145.00
5,583,145.00
1,250,000.00
1,250,000.00
10,852,732.00
10,571,407.00
281,325.00
2,292,851,353.65
292,963,926.72
292,963,926.72
1,999,887,426.93
1,950,719,730.93
49,167,696.00
1,854,838,216.42
1,114,796,007.00
401,229,202.00
45,922,016.00
38,286,421.00
10,558,772.00
1,467,125.00
9,661,076.00
46,266,602.00
103,264,159.00
10,066,931.00
1,488,490.00
626,209.00
5,737,500.00
44,444.00
3,316,129.00
181,952,614.00
10,821,243.00
49,653,743.00
4,944,185.00
1,033,933.00
14,269,177.00
5,205,259.00
21,579,080.00
1,960,254.00
3,418,629.00
16,851.00
8,765,043.00
107,771.00
1,280,000.00
5,070,000.00
90,120,719.00
36,662,430.00
740,042,209.42
48,959,762.00
4,187,250.00
20,106,925.00
45,360,209.50
608,000.00
38,924,315.00
2,902,500.00
146,000.00
1,365,400.00
4,356,450.00
1,870,000.00
2,333,888.00
73,251,055.00
2,104,600.00
25,996,208.00
15,852,220.00
53,762,788.00
22,238,548.00
41,020,281.00
2,016,110.00
612,616.00
7,596,667.00
21,176,795.00
138,472,895.22
11,458,372.00
11,722,666.74
1,737,011.10
5,936,275.86
90,247,972.00
9,972,351.00
9,485,625.00
343,611.00
11,845,574.00
450,111.00
11,621,157.00
228,142,949.81
228,142,949.81
61,020,947.00
165,452,002.81
1,670,000.00
68,449,200.00
68,449,200.00
68,449,200.00
4,869,447,977.68

ENDING BALANCE
13,976,036.00
13,963,746.00
13,963,746.00

12,290.00
12,290.00
13,976,036.00
13,976,036.00
13,963,746.00
13,963,746.00
12,290.00
12,290.00
13,976,036.00
9,058,105,392.48
5,795,489,724.00
1,059,217,466.00
4,736,272,258.00
182,478,723.68
182,478,723.68
3,080,136,944.80
1,922,586,278.80
1,157,550,666.00
9,058,105,392.48
9,058,105,392.48
5,795,489,724.00
1,059,217,466.00
4,736,272,258.00
182,478,723.68
182,478,723.68
3,080,136,944.80
1,922,586,278.80
1,157,550,666.00
9,058,105,392.48

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr

Cr
Cr



~ltype 2

DATE PRINTED :

BRI
BRANCH :

DAILY TRIAL BALANCE
CURRENCY: IDR

POSTING
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST

*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST

*TOTAL2
*TOTALL
*NETINC

*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST

*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*POST
*TOTAL2
*TOTALL
*POST
*POST
*POST
*POST

ACCOUNT NUMBER
100000000000
100010000000
100010000001
100010000002
100010000003
127000000000
127010000000
127010340003
127010340005
130000000000
130010000000
130010340003
130010340005
130030000000
130030340005
130040000000
130040340005
151000000000
151010000000
151010000003
151010000004
151010000005
151010000006
154000000000
154010000000
154010000002
154010000003
154010000004
154010000005
157000000000
157010000000
157010300008
157023000000
157023340003
157023340005
157030000000
157030000003
157060000000
157060300013
157060300066
157070000000
157070000040
157080000000
157080000002

200000000000
200030000000
200030300002
200030300002
200030300023
200030300027
200030300028
200030300066
200030300999
203000000000
203020000000
203020300101
203020300103
203020300105
203020300201
203030000000
203030300002
227000000000
227010000000
227010300201
227010300203
227010300209
227010300302
227160000000
227160000103
227170000000
227170000001
227200000000
227200340003
227220000000
227220000026
227250000000
227250000999

312000000000
312020000000
312020000001

400000000000
400040000000
400041340003
400041340005
403000000000
403010000000
403010340005
403040000000
403041000420
403041000420
403041000455
403041000464
403041000710
403041000723
403042000002
403042000003
403043000001
403043000001
403043000003
403043000003
403043000004
403043000005
403043000005
403043000005
403043000005
403043000007
403043000007
403043000008
403043000008
403043000009
403043000009
412000000000
412010000000
412010000008
418000000000
418010000000
418010000001
418010000001
418010000002
418010000999
418020000000
418020000008
418020000008
418020000010
418020000010
418020000013

500000000000
500010000000
500010300201
500010300203
500010300203
500010300205
500010300402
500010300402
503000000000
503010000000
503010000001
503010000002
503020000000
503020000002
503030000000
503030000002
503040000000
503040000002
503050000000
503050000002
503060000000
503060000001
518000000000
518010000000
518010000004
518010000004
518020000000
518020000004
521000000000
521010000000
521010000202
521010000202
521010000307
521010000307
521010000311
521010000312
521010000312
521010000313
521010000314
521010000314
521010000320
521010000321
521010000321
521010000323
521010000326
521010000327
521010000333
521010000334
521010000401
521010000401
521010000402
521010000402
521010000403
521010000403
521010000404
521010000404
521010000405
521010000405
521010000407
521010000408
521010000501
521010000510
521010000511
521010000533
521030000000
521030000101
521030000103
521030000109
521030000401
521030000402
521030000403
521030000404
521030000405
521030000501
521030000601
521030000603
521030000603
521030000901
521030000902
521030000904
521030000906
521030000906
521030000907
521030000907
521030000908
521030000908
521030000911
521030000911
521030000919
521030000921
521030000925
521030000925
521030000935
521030001012
521030001015
521030001201
521030001202
521030001203
521030001204
521030001211
521030001301
521030001401
521030001504
521030001701
524000000000
524010000000
524010000101
524010000108
524010000999
524010000999

CURRENCY: IDR

POSTING
*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*TOTALL
*MEMO

*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*TOTALL
*MEMO

*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*MEMO
*TOTALL
*MEMO
*MEMO

*TOTAL2
*TOTALL
*MEMO
*MEMO
*TOTALL
*MEMO
*MEMO

ACCOUNT NUMBER
810000000000
810020000000
810021340005
810030000000
810030000001

811000000000
811020000000
811021340005
811030000000
811030000001

910000000000
911000000000
911000000201
911000001801
911000002400
911000002427
911000002801

920000000000
921000000000
921000000201
921000001801
921000002400
921000002402
921000002801

08-08-2017

13:10:16

c/c

230
110

230

110

110

110

110

230
110

110
220
110

510

220
110
110
220

110
220
110
110

110

110

110

230
110

110
420
220
220
110
110
110

110

110
110
110
110
220
110
220
110
220

110

110
110

110
230
110
230
110

220
110
110
110
110
110

110

110

110

110

110

110

110

230

110

110

110
510

110

110

110

110
110

110

110

110

110

110

110
110

110
110
110
110
110
110
110
110
110
110

110
110
110
110
110
110
110
110
110

110

110

110
110
110
110
110

110
110

110

110

110

c/c

110

230

110

230

110

110

Branch:04994

04994 -- UNIT KARTINI PALOPO

P/C

90001
90001

90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90002
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90002
90001
90001
90002

90001
90001

90001

90001

90001

90001

90001

90001
90001

90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001

P/C

F/C

F/C

DESCRIPTION

Kas

Kas

Kas Kantor

Kas ATM 1

Kas ATM 2

Kredit Yang Diberikan

Non Program

Kredit Konsumer - Non Program - Pihak ke
Kupedes - Non Program - Pihak ke III
PPAP Kredit

Cad.Umum-Kredit yg tdk direstrukturisasi
PPAP Umum-Non Prog (TR)-Konsumer-Pihak
PPAP Umum - Non Prog (TR) - Kupedes - Pi
Ccad.Khusus-Kredit yg tdk direstrukturisa
PPAP Khusus-Non Prog (TR)-Kupedes-Pihak
Cad.Khusus-Kredit yg direstrukturisasi (
PPAP Khusus - Non Prog (R) - Kupedes - P
Aktiva Tetap

Non Leasing - Kantor (NLK)

Kendaraan - NLK

Mesin - Mesin - NLK

Inventaris - NLK

Hardware Komputer - NLK

Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap:
Akumulasi Peny - Non Leasing - Kantor
Akum. Peny- Kendaraan - NLK

Akum. Peny- Mesin - Mesin - NLK

Akum. Peny- Inventaris - NLK

Akum. Peny- Hardware Komputer - NLK
Aktiva Lain-Tain

Tagihan Lainnya

Tag. Penalti Pokok&Bunga Kredit Non Prog
Kredit yang diberikan:

Tag. Bunga - non program - Konsumer

Tag. Bunga - non program - Kupedes

Biaya dibayar dimuka

Sewa Kantor, gudang dan ruang kelas

Lain -Tain

Persediaan Barang Cetakan

Penampungan Antar Unit Kerja - Debet
Rekening Perantara - Aktiva

selisih Kurang Kas ATM

Rekening Antar Kantor

RAK - Likuiditas Nasabah

Total Assets

Kewajiban segera

Kewajiban - Pihak ke III

Titipan pajak dari Aplikasi

Titipan Pajak dari Aplikasi

Titipan Asuransi dari Aplikasi

Perantara Upah yang akan dilimpahkan
Hutang Pajak PPh pasal 21 - Aplikasi
Penampungan Antar Unit Kerja - Kredit
Titipan Lainnya

Simpanan pihak ke III

Tabungan

BritAma

Simpedes

Tabunganku BRI

Tabungan Haji

Simpanan Berjangka

Deposito Berjangka

Kewajiban Lain-Tlain

Beban bunga yang masih harus dibayar - P
Beban bunga Britama ymh

Beban Bunga Simpdes ymh

Beban bunga Tabunganku BRI ymhd

Beban bunga Deposito Berjangka ymh
Cadangan-cCadangan

Cadangan Pengembalian Bunga Tepat waktu
Modal Usaha Aktiva Lancar/Tetap

MUAL

Titipan Advance Payment

Titipan Advance Payment-Kupedes

Rekening Perantara - Pasiva

Selisih Lebih Kas ATM

Suspense Pasiva

Suspense - Lainnya

Total Liabilities

Laba/Rugi

Laba Rugi - Tahun Berjalan

Laba Rugi - Tahun Berjalan

Total Capitals

Pendapatan bunga

Pend. Bunga Kredit Yang Diberikan

pPend. Bunga Kredit Non Program - Konsume
pPend. Bunga Kredit Non Program Kupedes -
Pendapatan Provisi dan Komisi

Provisi kredit

Provisi - NP - Kupedes- Pihak ke III
Jasa

Pendapatan BRIFAST

Pendapatan BRIFAST

Pendapatan BRIVA

Pendapatan dari Biaya Penggantian PIN
Fee Penerimaan Angs.Perush Pembiayaan
Pendapatan Intermediary AM-KKM

Jasa Percetakan Kredit

Pendapatan Denda /Pinalty Non Program
Pendapatan Administrasi & Percetakan
Pendapatan Administrasi & Percetakan
Pendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan surcharge

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Keuntngan (Krugian) Trans V1s & Drivatif
Keuntungan (Kerugian)Transaksi derivatif
Keuntungan (Kerugian)Transks-Devisa Umum
Pendapatan operasional lainnya
Pendapatan operasional lainnya

Kelebihan Kas

Kelebihan Kas

Penerimaan Angs.Bunga Pinj.Yg Di PH
Pendapatan Operasional Lain

Pendapatan non operasional

Pendapatan Koreksi PPAP-Reverse
Pendapatan Koreksi PPAP-Reverse
pPendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
pPendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
Pendapatan Klaim Asuransi

Total Incomes

Beban Bunga

Beban Bunga Simpanan Masyarakat

Beban Bunga Tabungan Britama - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabunganku BRI

Beban Bunga Deposito berjangka - Pihak k
Beban Bunga Deposito berjangka - Pihak k
Beban Hadiah / Penjaminan

Biaya Penjaminan

Premi Asuransi - Penjaminan dana pihak k
Premi Asuransi Mikro-Nasabah Kupedes
Biaya Hadiah

Biaya Hadiah undian - Simpedes

Biaya Pajak undian

Biaya Pajak undian - Simpedes

Biaya Dana Sosial

Biaya Dana Sosial undian - Simpedes
Biaya Penyelenggaraan undian

Biaya Penyelenggaran undian - Simpedes
Biaya Hadiah Non undian / Penjaminan
Biaya Hadiah Non undian

Beban penyisihan kerugian kredit dan akt
Biaya PPAP Umum

Biaya PPAP Umum - Kredit yang diberikan
Biaya PPAP Umum - Kredit yang diberikan
Biaya PPAP Khusus

Biaya PPAP Khusus - Kredit yg diberikan
Beban Administrasi Umum

Biaya Tenaga Kerja

Upah Pokok

Upah Pokok

Tunjangan PPh Pegawai

Tunjangan PPh Pegawai

Premi Ass Personal Accident & Ass Jiwa
Biaya Cuti Tahunan

Biaya Cuti Tahunan

Tunjangan Hari Raya

Iuran Prospens

Iuran Prospens

Tunj. Pengobatan Non Rutin-Rawat Inap
Tunj. Pengobatan Non Rutin-Obat Jalan
Tunj. Pengobatan Non Rutin-Obat Jalan
Tunj.Pengobatan Mata & Pengg.Kacamata
Tunjangan Khusus Upah

Tunjangan Premium Upah

Tunjangan Golongan Jabatan

Tunjangan Pengobatan Tingkat Pertama
Turan Hari Tua

Turan Hari Tua

Turan PENSIUN - Manfaat Pasti

TIuran PENSIUN - Manfaat Pasti

Iuran JAMSOSTEK untuk JHT

Iuran JAMSOSTEK untuk JHT

Turan JAMSOSTEK untuk JKK dan JK

Turan JAMSOSTEK untuk JKK dan JK

Iuran PENSIUN-PPIP

Iuran PENSIUN-PPIP

Iuran JKN - BPJS Kesehatan

Iuran Jminan Pensiun-BPJS Ktenagakerjaan
Biaya Lembur

Biaya Pesangon - Pekerja Tetap

Bi. Insentif Pegawai Unit Kerja yg Laba
Biaya Insentif Tenaga Pemasaran

Biaya Umum dan Administrasi

Sewa Kantor Dan Gudang

Sewa Kendaraan

Sewa Mesin dan Lainnya

pemeliharaan Dan Perbaikan AT Bangunan
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Kendaraan
Pemeliharaan Da Perbaikan At Mesin-Mesin
Pemeliharaan Dan Perbaikan At Inventaris
Pmliharaan & Prbaikan AT Hardware Softwr
pPajak-pajak Tdk termasuk pajak penghasil
Biaya Perjalanan Dinas - Brinets

Biaya Perjalanan Lumpsum Dan Pindah
Biaya Perjalanan Lumpsum Dan Pindah
Biaya Listrik

Biaya Air

Biaya Telepon dan Facsimile

Biaya Percetakan

Biaya Percetakan

Biaya alat tulis kantor

Biaya alat tulis kantor

Biaya Suplies untuk Komputer

Biaya Suplies untuk Komputer

Biaya Pmbelian Media Cetak & Elektronik
Biaya Pmbelian Media Cetak & Elektronik
Ekspedisi Barang

Biaya Pembelian Barang Eksploitasi

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Pemakaian BBM

Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Ken
Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Har
Premi Asuransi - Aktiva Tetap dan Invent
Premi Asuransi - Kredit

Premi Asuransi - Jiwa Kredit

Premi Asuransi - Lainnya

Biaya Premi Asuransi Uang OnLine

Biaya Representasi

Biaya Rapat

Biaya Non Hadiah

Biaya Keamanan

Beban Operasional Lain

Beban Operasional Lain

Collection Fee

Biaya Insentif - Cadangan PBTW

Biaya Operasional Lainnya

Biaya Operasional Lainnya

Total Expenses

DESCRIPTION

Tagihan Kontinjensi

pPendapatan bunga dalam penyelesaian (AP
pend.Bunga dlm Penyelesaian-NP-Kupedes-
Tagihan Kontinjen Lainnya

Denda dan Penalti dlm Penyelesaian

Total Assets

Kontra-Tagihan Kontinjensi
Kontra-pPendapatan bunga dalam penyelesai
Kontra-pPend.Bunga dlm Penyelesaian-NP-Ku
Kontra-Tagihan Kontinjen Lainnya
Kontra-Denda & Penalti dlm Penyelesaian
Total Liabilities

Memorandum

Memorandum

Memorandum - Penghapusbukuan pinjaman
Adm. kewajiban debitur Kredit

Koreksi Biaya

Biaya Koreksi R/L - GIS 023-2
Memorandum-PPAP Penghapusbukuan Pinjaman
Total Assets

Kontra Memorandum

Kontra Memorandum

Kontra Memorandum-pPenghapusbukuan pinjmn
Kontra Adm. kewajiban debitur Kredit
Kontra Koreksi Biaya

Penampungan Biaya Koreksi R/L- GIS023-2
Kontra Memo-PPAP Penghapusbukuan Pinjama
Total Liabilities

BEGINING BALANCE
2,185,374,000.00
2,185,374,000.00
1,712,374,000.00
307,700,000.00
165,300,000.00
57,469,375,812.00
57,469,375,812.00
298,309,284.00
57,171,066,528.00
871,719,348.30
526,472,395.30
3,000,984.05
523,471,411.25
343,892,748.00
343,892,748.00
1,354,205.00
1,354,205.00
259,857,022.00
259,857,022.00
101,707,500.00
17,593,080.00
36,143,050.00
104,413,392.00
181,088,827.51
181,088,827.51
59,541,496.11
17,593,074.00
36,143,027.00
67,811,230.40
17,051,313,024.75
2.00

2.00
546,458,166.00
4,047,452.00
542,410,714.00
140,483,300.00
140,483,300.00
13,579,800.00
7,248,800.00
6,331,000.00
200,000.00
200,000.00
17,752,034,292.75
17,752,034,292.75
41,810,485,633.44
17,977,149.66
17,977,149.66
6,324,349.00
192,026.00

1.00

200,000.00
764,976.00

0.00
10,495,797.66
32,980,597,832.79
31,016,097,832.79
1,150,955,930.04
29,588,538,246.75
176,803,656.00
99,800,000.00
1,964,500,000.00
1,964,500,000.00
307,107,053.89
22,348,101.12
354,613.00
15,286,867.50
85,432.00
6,621,188.62
102,813,140.77
102,813,140.77
19,000,000.00
19,000,000.00
153,895,887.00
153,895,887.00
9,050,000.00
9,050,000.00
75.00

75.00
33,305,682,036.34
8,504,803,597.10
8,504,803,597.10
8,504,803,597.10
8,504,803,597.10
10,919,357,965.34
10,919,357,965.34
44,658,031.00
10,874,699,934.34
829,198,818.34
214,299,000.00
214,299,000.00
614,899,818.34
131,018.00
1,739,985.10
3,500.00
1,360,000.00
162,000.00
9,380,250.00
28,665,000.00
2,128,679.00
5,000.00
410,000.00
949,337.75
1,682,342.00
3,842,500.00
4,692,715.61
391,729,335.09
36,000.00
48,752,513.79
437,000.00
91,000.00
31,189,000.00
3,547,500.00
2,032,500.00
86,190,000.00
25.00

25.00

25.00
1,760,869,860.86
50,836,300.32
366,583.56
2,161,174.76
47,068,467.00
1,240,075.00
1,710,033,560.54
1,074,585,603.76
624,905.95
282,663,430.00
8,400,000.00
343,759,620.83
13,509,426,669.54
422,647,834.00
422,647,834.00
20,101,314.00
267,353,312.00
2,723.00
779,343.00
133,264,542.00
1,146,600.00
231,043,518.00
147,658,000.00
124,158,000.00
23,500,000.00
49,747,588.00
49,747,588.00
12,319,346.00
12,319,346.00
4,927,738.00
4,927,738.00
2,500,000.00
2,500,000.00
13,890,846.00
13,890,846.00
1,865,743,432.28
379,280,007.00
376,730,007.00
2,550,000.00
1,486,463,425.28
1,486,463,425.28
2,306,252,340.11
1,304,192,336.97
459,095,981.00
26,125,429.00
38,541,508.00
7,046,757.00
2,716,975.00
53,205,444.00
4,754,266.00
104,491,123.97
2,144,547.00
155,933.00
2,568,800.00
42,404.00
1,300,337.00
221,487.00
3,680,646.00
232,577,591.00
59,922,521.00
1,500,000.00
7,139,550.00
592,107.00
20,050,494.00
2,740,275.00
27,742,552.00
1,342,341.00
4,357,176.00
352,005.00
18,127,023.00
790,181.00
20,680,879.00
3,738,547.00
40,530,073.00
41,648,416.00
110,261,935.29
4,007,032.71
1,002,060,003.14
56,405,456.00
5,865,986.00
38,918,206.00
23,756,075.00
51,135,801.00
1,950,000.00
17,245,278.00
771,000.00
367,313.00
4,495,032.00
360,577.00
1,334,000.00
74,702,150.00
3,702,000.00
30,171,155.00
16,196,033.00
17,526,123.00
355,538.00
21,848,672.00
143,269.00
10,643,502.00
18,750.00
2,534,528.00
2,333,051.00
9,666,953.00
29,998,860.00
248,065,056.00
13,125,336.00
15,614,000.04
11,497,866.64
250,516.71
118,373,000.00
126,665,035.00
4,761,230.75
7,403,626.00
11,523,236.00
974,992.00
2,060,800.00
19,300,000.00
178,935,948.05
178,935,948.05
53,972,027.00
124,585,311.05
4,610.00
374,000.00
5,004,623,072.44

BEGINING BALANCE
131,481,804.00
131,494,094.00
131,494,094.00

12,290.00
12,290.00
131,481,804.00
131,481,804.00
131,494,094.00
131,494,094.00
12,290.00
12,290.00
131,481,804.00
9,282,752,862.06
6,329,206,851.00
835,692,168.00
5,493,514,683.00
2,953,546,011.06
2,117,853,843.06
835,692,168.00
9,282,752,862.06
9,282,752,862.06
6,329,206,851.00
835,692,168.00
5,493,514,683.00
2,953,546,011.06
2,117,853,843.06
835,692,168.00
9,282,752,862.06

** gnd Of Report **
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cr

cr
cr

cr
cr

cr
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TODAY DEBIT
3,147,995,000.00
3,147,995,000.00
1,547,895,000.00

800,100,000.00
800,000,000.00
0.00

0.00

0.00

0.00
146,866,100.63
42,260,894.13
17,891.21
42,243,002.92
104,578,951.80
104,578,951.80
26,254.70
26,254.70

O 00000000 OO0

2,303,232,621.78
0.00

0.00
27,747,163.00
152,961.00
27,594,202.00
0.00

0.00
22,907,438.02
0.00
22,907,438.02
0.00

0.00
2,252,578,020.76
2,252,578,020.76
5,598,093,722.41
190,584,467.31
190,584,467.31

0
0
0.00
0
0

163,095,150.31
27,489,317.00
896,017,113.00
896,017,113.00
104,919,595.00
791,097,518.00
0.00

0.00

0.00

0.00
18,988,232.00
1,231,506.00
0.00

0.00

0.00
1,231,506.00
1,200,000.00
1,200,000.00
0.00

0.00
16,556,726.00
16,556,726.00
0.00

0.00

0.00

0.00
1,105,589,812.31
202,604,915.73
202,604,915.73
202,604,915.73
202,604,915.73
246,935.00
246,935.00
0.00
246,935.00
0.00

OO0 0O 0000000000000 000O00O0O0 0000 O O
=
S

22,883,229.00
0
0
0.00
0
0

22,883,229.00
0.00

0.00

0.00

0.00
22,883,229.00
23,130,164.00
1,457,781.00
1,457,781.00
33,859.00
1,051,525.00
7.00

4,474.00
367,916.00

O 0000000000000 o0
=
S

380,009,512.69
37,880,000.00
37,880,000.00
0.00
342,129,512.69
342,129,512.69
28,467,438.02
1,900,000.00

O 0000000000000 OO0 o0
=
S

1,500,000.00

O 00000000 OO0

400,000.00
0.00

0.00

0.00
26,567,438.02
0.00

0.00

0.00
360,000.00
3,100,000.00

O 00000000 oo
=
S

344,300.00
0.00

0.00

0.00
37,000.00

0
0
0.00
0
0

21,840,898.00
300,000.00

0
0
0.00
0
0

166,040.02
0.00
419,200.00
0.00

0.00

0.00
500,000.00
500,000.00
0.00
500,000.00
0.00

0.00
410,434,731.71

TODAY DEBIT
246,935.00
246,935.00
246,935.00

0.00

0.00
246,935.00
17,851,246.00
17,851,246.00
17,851,246.00
0.00

0.00
17,851,246.00
231,541,995.00
154,361,330.00
77,180,665.00
77,180,665.00
77,180,665.00
0.00
77,180,665.00
231,541,995.00

©O oo ooooo
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TODAY CREDIT
2,595,860,000.00
2,595,860,000.00
2,092,660,000.00

315,200,000.00
188,000,000.00
136,643,518.00
136,643,518.00
0.00
136,643,518.00
411,401,455.65
58,839,026.25
0.00
58,839,026.25
352,562,429.40
352,562,429.40

O 0000000000000

1,357,483,627.04
0.00

0.00
26,454,759.00
0.00
26,454,759.00
0.00

0.00
22,907,438.02
0.00
22,907,438.02
0.00

0.00
1,308,121,430.02
1,308,121,430.02
4,501,388,600.69
184,076,651.31
184,076,651.31
246,301.00

0.00

0.00

0.00

0.00
163,095,150.31
20,735,200.00
2,211,817,994.45
2,026,817,994.45
78,995,959.00
1,947,622,035.45
200,000.00

0.00
185,000,000.00
185,000,000.00
9,005,204.00
1,457,781.00
33,859.00
1,051,532.00
4,474.00
367,916.00
500,000.00
500,000.00

0.00

0.00
6,947,423.00
6,947,423.00
100,000.00
100,000.00

0.00

0.00
2,404,899,849.76
0.00

0.00

0.00

0.00
27,747,163.00
27,747,163.00
152,961.00
27,594,202.00
223,000.00

0.00

0.00

223,000.00

0.00

0.00

0.00

15,000.00

©o oo oo
=
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5,000.00

3,000.00

©O oo oo ooo

200,000.00
0.00

0.00

0.00
201,389,816.98
1,174.00
1,174.00

0.00

0.00

0.00
201,388,642.98
38,275,601.46
17,891.21

0.00

0.00
163,095,150.31
229,359,979.98

OO0 0000000000000 0O000O00O0O0 0O 0 OO

400,000.00

OO0 0000000000000 O00O00O000000O00O0O0O0 0O OO OO0
=
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400,000.00

OO0 0000000000000 O0O0O00O00O00000O00O0O0O0 00O OO0

400,000.00
0.00

0.00
1,200,000.00
1,200,000.00
0.00
1,200,000.00
0.00

0.00
1,600,000.00

TODAY CREDIT
17,851,246.00
17,851,246.00
17,851,246.00
0.00

0.00
17,851,246.00
246,935.00
246,935.00
246,935.00
0.00

0.00
246,935.00
0.00

© oo oo oo
=
S

231,541,995.00
154,361,330.00
77,180,665.00
77,180,665.00
77,180,665.00
0.00
77,180,665.00
231,541,995.00

PT. Bank Rakyat Indonesia

0001

ENDING BALANCE
2,737,509,000.00
2,737,509,000.00
1,167,609,000.00

792,600,000.00

777,300,000.00
57,332,732,294.00
57,332,732,294.00
298,309,284.00
57,034,423,010.00
1,136,254,703.32
543,050,527.42
2,983,092.84
540,067,434.58
591,876,225.60
591,876,225.60
1,327,950.30
1,327,950.30
259,857,022.00
259,857,022.00
101,707,500.00
17,593,080.00
36,143,050.00
104,413,392.00
181,088,827.51
181,088,827.51
59,541,496.11
17,593,074.00
36,143,027.00
67,811,230.40
16,105,564,030.01
2.00

2.00
547,750,570.00
4,200,413.00
543,550,157.00
140,483,300.00
140,483,300.00
13,579,800.00
7,248,800.00
6,331,000.00
200,000.00
200,000.00
16,807,577,702.01
16,807,577,702.01
42,907,190,755.16
11,469,333.66
11,469,333.66
6,570,650.00
192,026.00

1.00

200,000.00
764,976.00

0.00
3,741,680.66
34,296,398,714.24
32,146,898,714.24
1,125,032,294.04
30,745,062,764.20
177,003,656.00
99,800,000.00
2,149,500,000.00
2,149,500,000.00
297,124,025.89
22,574,376.12
388,472.00
16,338,399.50
89,906.00
5,757,598.62
102,113,140.77
102,113,140.77
19,000,000.00
19,000,000.00
144,286,584.00
144,286,584.00
9,150,000.00
9,150,000.00
75.00

75.00
34,604,992,073.79
8,302,198,681.37
8,302,198,681.37
8,302,198,681.37
8,302,198,681.37
10,946,858,193.34
10,946,858,193.34
44,810,992.00
10,902,047,201.34
829,421,818.34
214,299,000.00
214,299,000.00
615,122,818.34
131,018.00
1,739,985.10
3,500.00
1,375,000.00
162,000.00
9,380,250.00
28,665,000.00
2,128,679.00
5,000.00
415,000.00
949,337.75
1,682,342.00
3,842,500.00
4,695,715.61
391,729,335.09
36,000.00
48,752,513.79
437,000.00
91,000.00
31,189,000.00
3,547,500.00
2,032,500.00
86,390,000.00
25.00

25.00

25.00
1,939,376,448.84
50,837,474.32
367,757.56
2,161,174.76
47,068,467.00
1,240,075.00
1,888,538,974.52
1,112,861,205.22
642,797.16
282,663,430.00
8,400,000.00
483,971,542.14
13,715,656,485.52
424,105,615.00
424,105,615.00
20,135,173.00
268,404,837.00
2,730.00
783,817.00
133,632,458.00
1,146,600.00
231,043,518.00
147,658,000.00
124,158,000.00
23,500,000.00
49,747,588.00
49,747,588.00
12,319,346.00
12,319,346.00
4,927,738.00
4,927,738.00
2,500,000.00
2,500,000.00
13,890,846.00
13,890,846.00
2,245,752,944.97
417,160,007.00
414,610,007.00
2,550,000.00
1,828,592,937.97
1,828,592,937.97
2,334,319,778.13
1,306,092,336.97
459,095,981.00
26,125,429.00
38,541,508.00
7,046,757.00
2,716,975.00
53,205,444.00
4,754,266.00
104,491,123.97
2,144,547.00
155,933.00
2,568,800.00
42,404.00
1,300,337.00
221,487.00
3,680,646.00
232,577,591.00
59,922,521.00
3,000,000.00
7,139,550.00
592,107.00
20,050,494.00
2,740,275.00
27,742,552.00
1,342,341.00
4,357,176.00
352,005.00
18,127,023.00
790,181.00
20,680,879.00
3,738,547.00
40,930,073.00
41,648,416.00
110,261,935.29
4,007,032.71
1,028,227,441.16
56,405,456.00
5,865,986.00
38,918,206.00
24,116,075.00
54,235,801.00
1,950,000.00
17,245,278.00
771,000.00
367,313.00
4,495,032.00
360,577.00
1,334,000.00
74,702,150.00
3,702,000.00
30,171,155.00
16,196,033.00
17,870,423.00
355,538.00
21,848,672.00
143,269.00
10,680,502.00
18,750.00
2,534,528.00
2,333,051.00
9,666,953.00
29,998,860.00
269,905,954.00
13,425,336.00
15,614,000.04
11,497,866.64
250,516.71
118,373,000.00
126,665,035.00
4,927,270.77
7,403,626.00
11,942,436.00
574,992.00
2,060,800.00
19,300,000.00
178,235,948.05
178,235,948.05
53,972,027.00
123,885,311.05
4,610.00
374,000.00
5,413,457,804.15

ENDING BALANCE
149,086,115.00
149,098,405.00
149,098,405.00
12,290.00
12,290.00
149,086,115.00
149,086,115.00
149,098,405.00
149,098,405.00
12,290.00
12,290.00
149,086,115.00
9,514,294,857.06
6,483,568,181.00
912,872,833.00
5,570,695,348.00
3,030,726,676.06
2,117,853,843.06
912,872,833.00
9,514,294,857.06
9,514,294,857.06
6,483,568,181.00
912,872,833.00
5,570,695,348.00
3,030,726,676.06
2,117,853,843.06
912,872,833.00
9,514,294,857.06
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~ltype 2

DATE PRINTED :
BRI
BRANCH

DAILY TRIAL BALANCE
CURRENCY: IDR

POSTING ACCOUNT NUMBER
*TOTAL2 100000000000
*TOTALL 100010000000
*POST 100010000001
*POST 100010000002
*TOTAL2 127000000000
*TOTAL1 127010000000
*POST 127010340003
*POST 127010340005
*TOTAL2 130000000000
*TOTALL 130010000000
*POST 130010340003
*POST 130010340005
*TOTALL 130020000000
*POST 130020340005
*TOTALL 130030000000
*POST 130030340005
*TOTALL 130040000000
*POST 130040340005
*TOTAL2 151000000000
*TOTAL1 151010000000
*POST 151010000003
*POST 151010000004
*POST 151010000005
*POST 151010000006
*TOTAL2 154000000000
*TOTAL1 154010000000
*POST 154010000002
*POST 154010000003
*POST 154010000004
*POST 154010000005
*TOTAL2 157000000000
*TOTAL1 157010000000
*POST 157010300008
*TOTAL1 157023000000
*POST 157023340003
*POST 157023340005
*TOTALL 157030000000
*POST 157030000015
*POST 157030000999
*TOTAL1 157060000000
*POST 157060300059
*POST 157060300066
*POST 157060300068
*TOTALL 157080000000
*POST 157080000002
*TOTAL2 200000000000
*TOTALL 200030000000
*POST 200030300002
*POST 200030300002
*POST 200030300015
*POST 200030300023
*POST 200030300028
*POST 200030300066
*POST 200030300999
*TOTAL2 203000000000
*TOTALL 203020000000
*POST 203020300101
*POST 203020300103
*POST 203020300105
*POST 203020300201
*TOTALL 203030000000
*POST 203030300002
*TOTAL2 227000000000
*TOTAL1 227010000000
*POST 227010300201
*POST 227010300203
*POST 227010300209
*POST 227010300302
*TOTAL1 227160000000
*POST 227160000103
*TOTAL1 227200000000
*POST 227200340002
*POST 227200340003
*TOTAL1 227220000000
*POST 227220000025
*POST 227220000026
*TOTAL1 227250000000
*POST 227250000999
*TOTAL2 312000000000
*TOTAL1 312020000000
*NETINC 312020000001
*TOTAL2 400000000000
*TOTALL 400040000000
*POST 400041340003
*POST 400041340005
*TOTAL2 403000000000
*TOTALL 403010000000
*POST 403010340005
*TOTALL 403040000000
*POST 403041000420
*POST 403041000420
*POST 403041000455
*POST 403041000464
*POST 403041000610
*POST 403041000710
*POST 403041000723
*POST 403041000723
*POST 403041000742
*POST 403042000001
*POST 403042000002
*POST 403042000003
*POST 403042000003
*POST 403043000001
*POST 403043000003
*POST 403043000003
*POST 403043000004
*POST 403043000005
*POST 403043000005
*POST 403043000005
*POST 403043000005
*POST 403043000007
*POST 403043000007
*POST 403043000008
*POST 403043000008
*POST 403043000009
*POST 403043000009
*TOTAL2 412000000000
*TOTAL1 412010000000
*POST 412010000007
*POST 412010000008
*TOTAL1 412030000000
*POST 412030000001
*TOTAL2 418000000000
*TOTAL1 418010000000
*POST 418010000001
*POST 418010000002
*POST 418010000002
*POST 418010000999
*POST 418010000999
*TOTAL1 418020000000
*POST 418020000008
*POST 418020000008
*POST 418020000010
*POST 418020000010
*POST 418020000013
*POST 418020000999
*TOTAL2 500000000000
*TOTALL 500010000000
*POST 500010300201
*POST 500010300203
*POST 500010300203
*POST 500010300205
*POST 500010300402
*POST 500010300402
*TOTAL2 503000000000
*TOTALL 503010000000
*POST 503010000002
*TOTALL 503020000000
*POST 503020000002
*TOTAL1 503030000000
*POST 503030000002
*TOTALL 503040000000
*POST 503040000002
*TOTAL1 503050000000
*POST 503050000002
*TOTALL 503060000000
*POST 503060000001
*POST 503070000002
*TOTAL2 518000000000
*TOTALL 518010000000
*POST 518010000004
*POST 518010000004
*TOTALL 518020000000
*POST 518020000004
*TOTAL2 521000000000
*TOTAL1 521010000000
*POST 521010000202
*POST 521010000202
*POST 521010000307
*POST 521010000311
*POST 521010000312
*POST 521010000313
*POST 521010000314
*POST 521010000320
*POST 521010000320
*POST 521010000321
*POST 521010000322
*POST 521010000326
*POST 521010000327
*POST 521010000333
*POST 521010000334
*POST 521010000401
*POST 521010000402
*POST 521010000403
*POST 521010000403
*POST 521010000404
*POST 521010000405
*POST 521010000407
*POST 521010000407
*POST 521010000408
*POST 521010000501
*POST 521010000501
*POST 521010000510
*POST 521010000510
*POST 521010000511
*POST 521010000523
*POST 521010000533
*TOTALL 521030000000
*POST 521030000101
*POST 521030000103
*POST 521030000106
*POST 521030000109
*POST 521030000401
*POST 521030000401
*POST 521030000402
*POST 521030000403
*POST 521030000404
*POST 521030000405
*POST 521030000511
*POST 521030000601
*POST 521030000601
*POST 521030000603
*POST 521030000603
*POST 521030000901
*POST 521030000902
*POST 521030000904
*POST 521030000906
*POST 521030000906
*POST 521030000907
*POST 521030000907
*POST 521030000908
*POST 521030000908
*POST 521030000911
*POST 521030000911
*POST 521030000919
*POST 521030000925
*POST 521030000925
*POST 521030000935
*POST 521030001012
*POST 521030001015
*POST 521030001201
*POST 521030001202
*POST 521030001202
*POST 521030001203
*POST 521030001204
*POST 521030001211
*POST 521030001301
*POST 521030001401
*POST 521030001402
*POST 521030001504
*POST 521030001505
*POST 521030001701
*POST 521030001701
*TOTAL2 524000000000
*TOTAL1 524010000000
*POST 524010000101
*POST 524010000108
*POST 524010000999

CURRENCY: IDR

POSTING ACCOUNT NUMBER
*TOTAL2 810000000000
*TOTALL 810020000000
*MEMO 810021340005
*TOTALL 810030000000
*MEMO 810030000001
*TOTAL2 811000000000
*TOTAL1 811020000000
*MEMO 811021340005
*TOTALL 811030000000
*MEMO 811030000001
*TOTAL2 910000000000
*TOTALL 911000000000
*MEMO 911000000201
*MEMO 911000001801
*TOTAL1 911000002300
*MEMO 911000002302
*TOTAL1 911000002400
*MEMO 911000002427
*MEMO 911000002801
*TOTAL2 920000000000
*TOTALL 921000000000
*MEMO 921000000201
*MEMO 921000001801
*TOTAL1 921000002300
*MEMO 921000002341
*TOTAL1 921000002400
*MEMO 921000002402
*MEMO 921000002801
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Branch:04994

: 04994 -- UNIT KARTINI PALOPO

P/C

90001
90001

90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90002
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90002
90001
90001
90001

90001

90001

90001

90001

90001

90001
90001

90001
90001

90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001
90001

90001
90001
90001

P/C

F/C

F/C

DESCRIPTION

Kas

Kas

Kas Kantor

Kas ATM 1

Kredit Yang Diberikan

Non Program

Kredit Konsumer - Non Program - Pihak ke
Kupedes - Non Program - Pihak ke III
PPAP Kredit

cad.umum-Kredit yg tdk direstrukturisasi
PPAP Umum-Non Prog (TR)-Konsumer-Pihak
PPAP Umum - Non Prog (TR) - Kupedes - Pi
cad.Umum-Kredit yg direstrukturisasi (R)
PPAP Umum-Non Prog (R)-Kupedes-Pihak ke
cad.Khusus-Kredit yg tdk direstrukturisa
PPAP Khusus-Non Prog (TR)-Kupedes-Pihak
cad.Khusus-Kredit yg direstrukturisasi (
PPAP Khusus - Non Prog (R) - Kupedes - P
Aktiva Tetap

Non Leasing - Kantor (NLK)

Kendaraan - NLK

Mesin - Mesin - NLK

Inventaris - NLK

Hardware Komputer - NLK

Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap:
Akumulasi Peny - Non Leasing - Kantor
Akum. Peny- Kendaraan - NLK

Akum. Peny- Mesin - Mesin - NLK

Akum. Peny- Inventaris - NLK

Akum. Peny- Hardware Komputer - NLK
Aktiva Lain-Tain

Tagihan Lainnya

Tag. Penalti Pokok&Bunga Kredit Non Prog
Kredit yang diberikan:

Tag. Bunga - non program - Konsumer

Tag. Bunga - non program - Kupedes

Biaya dibayar dimuka

Premi Ass/IJP Dibayar Dimuka - Aplikasi
Biaya dibayar dimuka lainnya

Lain -Tlain

Piutang Intern EDC

Penampungan Antar Unit Kerja - Debet
Persekot Pembayaran Pihak III

Rekening Antar Kantor

RAK - Likuiditas Nasabah

Total Assets

Kewajiban segera

Kewajiban - Pihak ke III

Titipan Pajak dari Aplikasi

Titipan Pajak dari Aplikasi

Titipan tabungan terbeku

Titipan Asuransi dari Aplikasi

Hutang Pajak PPh Pasal 21 - Aplikasi
Penampungan Antar Unit Kerja - Kredit
Titipan Lainnya

Simpanan pihak ke III

Tabungan

BritAma

Simpedes

Tabunganku BRI

Tabungan Haji

Simpanan Berjangka

Deposito Berjangka

Kewajiban Lain-Tlain

Beban bunga yang masih harus dibayar - P
Beban bunga Britama ymh

Beban Bunga Simpdes ymh

Beban bunga Tabunganku BRI ymhd

Beban bunga Deposito Berjangka ymh
cadangan-Cadangan

Cadangan Pengembalian Bunga Tepat Waktu
Titipan Advance Payment

Ttp.Advance Payment-Non Program-Konsumer
Titipan Advance Payment-Kupedes

Rekening Perantara - Pasiva

Selisih Lebih Kas Teller

Selisih Lebih Kas ATM

Suspense Pasiva

Suspense - Lainnya

Total Liabilities

Laba/Rugi

Laba Rugi - Tahun Berjalan

Laba Rugi - Tahun Berjalan

Total capitals

Pendapatan bunga

Pend. Bunga Kredit Yang Diberikan

Pend. Bunga Kredit Non Program - Konsume
Pend. Bunga Kredit Non Program Kupedes -
pPendapatan Provisi dan Komisi

Provisi kredit

Provisi - NP - Kupedes- Pihak ke IIT
Jasa

pPendapatan BRIFAST

pPendapatan BRIFAST

pPendapatan BRIVA

Pendapatan dari Biaya Penggantian PIN
Pndaptn Incoming Remittance NonKerjasama
Fee Penerimaan Angs.Perush Pembiayaan
pPendapatan FBI Bancasurance Mikro
pPendapatan FBI Bancasurance Mikro
Pendpatan Fee Bancassurance-Segmen Ritel
Jasa/Fee Komitmen

Jasa Percetakan Kredit

Pendapatan Denda /Pinalty Non Program
Pendapatan Denda /Pinalty Non Program
Pendapatan Administrasi & Percetakan
pPendapatan Pinalty Deposito

pPendapatan Pinalty Deposito

Pendapatan surcharge

pendapatan Jasa Pelayanan

pPendapatan Jasa Pelayanan

pendapatan Jasa Pelayanan

pendapatan Jasa Pelayanan

Pendapatan Jasa Standing Instruction
Pendapatan Jasa Standing Instruction
pPendapatan Jasa ATM

pPendapatan Jasa ATM

Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Pendapatan Jasa Antar Cabang (IBT Charge
Keuntngan (Krugian) Trans V1s & Drivatif
Keuntungan (Kerugian)Transaksi derivatif
Keuntngan (Krugian) Trans-Jual/Beli BN
Keuntungan (Kerugian)Transks-Devisa Umum
Ktungan (krugian)Rvaluasi psisi BankNote
Ktungan (krugian)Rvaluasi psisi BankNote
pPendapatan operasional lainnya
pPendapatan operasional lainnya

Kelebihan Kas

Penerimaan Angs.Bunga Pinj.Yg Di PH
Penerimaan Angs.Bunga Pinj.Yg Di PH
pendapatan Operasional Lain

pendapatan Operasional Lain

pPendapatan non operasional

pPendapatan Koreksi PPAP-Reverse
pPendapatan Koreksi PPAP-Reverse
Pendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
Pendapatan Koreksi PPAP-dr Angsuran PH
pendapatan Klaim Asuransi

pPendapatan Non Operasional Lainnya

Total Incomes

Beban Bunga

Beban Bunga Simpanan Masyarakat

Beban Bunga Tabungan Britama - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabungan Simpedes - Pihak ke
Beban Bunga Tabunganku BRI

Beban Bunga Deposito berjangka - Pihak k
Beban Bunga Deposito berjangka - Pihak k
Beban Hadiah / Penjaminan

Biaya Penjaminan

Premi Asuransi Mikro-Nasabah Kupedes
Biaya Hadiah

Biaya Hadiah undian - Simpedes

Biaya Pajak undian

Biaya Pajak undian - Simpedes

Biaya Dana Sosial

Biaya Dana Sosial uUndian - Simpedes
Biaya Penyelenggaraan undian

Biaya Penyelenggaran undian - Simpedes
Biaya Hadiah Non undian / Penjaminan
Biaya Hadiah Non undian

Biaya Asuransi Hadiah undian - Simpanan
Beban penyisihan kerugian kredit dan akt
Biaya PPAP Umum

Biaya PPAP Umum - Kredit yang diberikan
Biaya PPAP Umum - Kredit yang diberikan
Biaya PPAP Khusus

Biaya PPAP Khusus - Kredit yg diberikan
Beban Administrasi Umum

Biaya Tenaga Kerja

Upah Pokok

Upah Pokok

Tunjangan PPh Pegawai

Premi Ass Personal Accident & Ass Jiwa
Biaya Cuti Tahunan

Tunjangan Hari Raya

Iuran Prospens

Tunj. Pengobatan Non Rutin-Rawat Inap
Tunj. Pengobatan Non Rutin-Rawat Inap
Tunj. Pengobatan Non Rutin-Obat Jalan
Tunjangan Pengobatan/Perawatan Gigi
Tunjangan Khusus Upah

Tunjangan Premium Upah

Tunjangan Golongan Jabatan

Tunjangan Pengobatan Tingkat Pertama
Iuran Hari Tua

Iuran PENSIUN - Manfaat Pasti

Iuran JAMSOSTEK untuk JHT

Iuran JAMSOSTEK untuk JHT

Iuran JAMSOSTEK untuk JKK dan JK

Iuran PENSIUN-PPIP

Iuran JKN - BPJS Kesehatan

Iuran JKN - BPJS Kesehatan

Iuran Jminan Pensiun-BPJS Ktenagakerjaan
Biaya Lembur

Biaya Lembur

Biaya Pesangon - Pekerja Tetap

Biaya Pesangon - Pekerja Tetap

Bi. Insentif Pegawai Unit Kerja yg Laba
Biaya Cuti Besar

Biaya Insentif Tenaga Pemasaran

Biaya Umum dan Administrasi

Sewa Kantor Dan Gudang

Sewa Kendaraan

Sewa Meubelair Dan Inventaris

Sewa Mesin dan Lainnya

pemeliharaan Dan Perbaikan AT Bangunan
pemeliharaan Dan Perbaikan AT Bangunan
pemeliharaan Dan Perbaikan At Kendaraan
pemeliharaan Da Perbaikan At Mesin-Mesin
pemeliharaan Dan Perbaikan At Inventaris
pmliharaan & Prbaikan AT Hardware Softwr
Pajak Bumi dan Bangunan

Biaya Perjalanan Dinas - Brinets

Biaya Perjalanan Dinas - Brinets

Biaya Perjalanan Lumpsum Dan Pindah
Biaya Perjalanan Lumpsum Dan Pindah
Biaya Listrik

Biaya Air

Biaya Telepon dan Facsimile

Biaya Percetakan

Biaya Percetakan

Biaya alat tulis kantor

Biaya alat tulis kantor

Biaya Suplies untuk Komputer

Biaya Suplies untuk Komputer

Biaya Pmbelian Media Cetak & Elektronik
Biaya Pmbelian Media Cetak & Elektronik
Ekspedisi Barang

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Jasa Outsourcing

Biaya Pemakaian BBM

Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Ken
Biaya Penyusutan - Non Leasing (K) - Har
Premi Asuransi - Aktiva Tetap dan Invent
Premi Asuransi - Kredit

Premi Asuransi - Kredit

Premi Asuransi - Jiwa Kredit

Premi Asuransi - Lainnya

Biaya Premi Asuransi Uang OnLine

Biaya Representasi

Biaya Rapat

Biaya Makan Lembur

Biaya Non Hadiah

Biaya Operasional Bisnis

Biaya Keamanan

Biaya Keamanan

Beban Operasional Lain

Beban Operasional Lain

Collection Fee

Biaya Insentif - Cadangan PBTW

Biaya Operasional Lainnya

Total Expenses

DESCRIPTION

Tagihan Kontinjensi

Pendapatan bunga dalam penyelesaian (AP
pend.Bunga d1m Penyelesaian-NP-Kupedes-
Tagihan Kontinjen Lainnya

Denda dan Penalti dlm Penyelesaian

Total Assets

Kontra-Tagihan Kontinjensi
Kontra-Pendapatan bunga dalam penyelesai
Kontra-Pend.Bunga dim Penyelesaian-NP-Ku
Kontra-Tagihan Kontinjen Lainnya
Kontra-Denda & Penalti dim Penyelesaian
Total Liabilities

Memorandum

Memorandum

Memorandum - Penghapusbukuan pinjaman
Adm. kewajiban debitur Kredit

Kontra Koreksi Pendapatan
Penamp.Pendpatan Koreksi L/R - GIS 023-2
Koreksi Biaya

Biaya Koreksi R/L - GIS 023-2
Memorandum-PPAP Penghapusbukuan Pinjaman
Total Assets

Kontra Memorandum

Kontra Memorandum

Kontra Memorandum-Penghapusbukuan pinjmn
Kontra Adm. kewajiban debitur Kredit
Koreksi R/L

pendapatan Koreksi R/L - GIS 023-2
Kontra Koreksi Biaya

Penampungan Biaya Koreksi R/L- GIS023-2
Kontra Memo-PPAP Penghapusbukuan Pinjama
Total Liabilities

BEGINING BALANCE

1,262,598,000.
1,262,598,000.
525,198,000.
737,400,000.
67,047,629,829.
67,047,629,829.
248,371,230.
66,799,258,599.
1,115,882,033.
636,939,742.
2,506,492.
634,433,250.
2,374,151.
2,374,151.
464,936,655.
464,936,655.
11,631,483.
11,631,483.
259,857,022.
259,857,022.
101,707,500.
17,593,080.
36,143,050.
104,413,392.
207,626,210.
207,626,210.
75,155,496.
17,593,074.
36,143,027.
78,734,613.
19,866,851,509.
1.

1.
482,745,959.
3,304,870.
479,441,089.
36,419,999.
36,419,999.

0.

286,106.

0.

286,106.

0.
20,386,303,575.
20,386,303,575.
47,379,725,097.
24,045,795.
24,045,795.
7,063,317.
221,666.
3,300,000.
1,002,780.
2,494,855.

0.

9,963,177.
37,759,762,395.
32,424,262,395.
1,449,754,554.
30,556,166,464.
317,141,376.
101,200,000.
5,335,500,000.
5,335,500,000.
245,554,960.
25,614,545,
299,796.
10,749,367.
266,166.
14,299,215.
114,588,118.
114,588,118.
97,502,222.
1,082,179.
96,420,043.
7,850,000.
3,150,000.
4,700,000.

75.

75.
38,029,363,151.
9,350,361,946.
9,350,361,946.
9,350,361,946.
9,350,361,946.
11,646,721,383.
11,646,721,383.
71,044,797.
11,575,676,586.
1,031,879,425.
358,942,670.
358,942,670.
672,936,755.
1,191,128.
580,242.
49,000.
2,085,000.
132,800.
49,500.
4,558,500.
170,454.
1,567,045.
2,500.
41,264,406.
2,615.
2,615,206.
995,000.
180,132.
665,743.
20,000.
4,207,772.
402,616,283.
31,000.
39,123,426.
635,500.
95,500.
85,260,000.
4,090,500.
14,425,000.
66,322,500.
4,428,050.
4,046,200.
4,046,150.

50.

381,850.
381,850.
2,406,694,122.
205,444,485.
297,137.
176,790,450.
7,086,797.
2,270,100.
19,000,001.
2,201,249,637.
735,139,681.
4,541,115.
1,020,755,510.
39,257,600.
401,461,479.
94,250.
15,089,722,980.
484,587,833.
484,587,833.
11,973,369.
295,920,128.
2,098.
2,188,789.
173,998,118.
505,331.
94,112,627.
250,000.
250,000.
56,679,973.
56,679,973.
14,169,992.
14,169,992.
5,667,997.
5,667,997.
2,080,000.
2,080,000.
15,264,665.
15,057,401.
207,264.
2,476,228,163.
524,535,868.
524,435,868.
100,000.
1,951,692,295.
1,951,692,295.
2,547,328,077.
1,429,655,538.
422,361,063.
12,475,438.
46,520,574.
3,346,000.
58,232,170.
118,421,418.
2,635,312.
8,707,700.
548,578.
4,404,562.
1,200,000.
3,641,000.
262,693,282.
61,377,388.
1,500,000.
8,850,971.
19,247,911.
28,819,815.
1,515,557.
5,239,201.
26,698,029.
27,214,386.
2,304,964.
15,508,928.
3,800,000.
83,155,643.
25,490.
119,412.
145,749,947.
18,376,644.
34,964,154.
1,117,672,538.
140,483,300.
5,168,921.
2,520,000.
28,059,278.
188,500.
34,529,851.
60,225,726.
1,524,000.
3,726,500.
2,500,000.
321,188.
60,000.
2,790,000.
3,761,991.
2,700,000.
64,211,494.
3,393,650.
28,693,764.
3,336,602.
61,189,000.
2,179,372.
30,020,230.
504,112.
22,205,650.
153,043.
1,590,000.
3,314,572.
251,777,941.
7,263,058.
15,176,849.
15,614,000.
10,923,383.
161,383.
136,700,000.
750,000.
103,556,632.
2,887,248.
8,518,525.
16,139,636.
819,461.
773,648.
12,444,000.
5,200,000.
100,000.
19,516,029.
137,104,333.
137,104,333.
71,571,578.
65,518,505.
14,250.
5,739,361,034.

BEGINING BALANCE

131,903,418.
131,915,708.
131,915,708.
12,290.

12,290.
131,903,418.
131,903,418.
131,915,708.
131,915,708.
12,290.

12,290.
131,903,418.
12,535,642,556.
8,837,886,924.
1,752,755,485.
7,085,131,439.
95,420,904.
95,420,904.
3,602,334,728.
1,849,579,143.
1,752,755,585.
12,535,642,556.
12,535,642,556.
8,837,886,924.
1,752,755,485.
7,085,131,439.
95,420,904.
95,420,904.
3,602,334,728.
1,849,579,143.
1,752,755,585.
12,535,642,556.

** gnd Of Report **

cr

cr
cr

cr
cr

cr
cr

cr
cr

cr
cr

cr
cr

Dr

31/12/2016

TODAY DEBIT
110, 894,000.00
110, 894,000.00
110, 894,000.00

0
0
0.00
0
0

229,537,162.92
31,599,556.05
22,779.72
31,576,776.33
578,640.42
578,640.42
197,114,339.80
197,114,339.80
244,626.65
244,626.65

O 00000000000

1,298,210,266.02
0.00

0.00
32,901,052.00
137,013.00
32,764,039.00
1.00

0.00

1.00
174,436,704.07
150,000,000.00
24,436,703.07
1.00
1,090,872,508.95
1,090,872,508.95
1,638,641,428.94
19,884,109.50
19,884,109.50
0.00

0.00
3,400,000.00
0.00

0.00
16,484,107.50
2.00
884,481,048.00
884,481,048.00
56,848,650.00
827,632,398.00
0.00

0.00

0.00

0.00
24,208,828.00
721,928.00
0.00

0.00

0.00
721,928.00
135,000.00
135,000.00
18,851,900.00
0.00
18,851,900.00
4,500,000.00
0.00
4,500,000.00
0.00

0.00
928,573,985.50
8,891,433.61
8,891,433.61
8,891,433.61
8,891,433.61
255,365.00
255,365.00
0.00
255,365.00

OO0 0O 0000000000000 0000O00O0O00O00000O0O00000O00O00O000O0O0O0O0 000 OO
[
S

255,365.00
1,607,324.00
1,607,324.00
30,012.00
665,407.00
5.00
8,043.00

903,857.00

O 000000000000 OoOo0
[=
S

95,479,007.98
30,625,000.00
30,625,000.00

0.00
64,854,007.98
64,854,007.98
24,722,809.13

OO0 0 0000000000000 0O0O0O00O0O00O0O0O0O0 OO0 oo

24,722,809.13

O 0O 0000000000000 OO0 OO
[=
S

200,600.00
0
0
0.
0.
0
0

1,078,341.00
22,874,673.00

o oo ooooo

569,195.13

o 0o o0 ooooo

335,000.00
335,000.00
0.00
335,000.00
0.00
122,144,141.11

TODAY DEBIT
255,365.00
255,365.00
255,365.00

0.00

0.00
255,365.00
30,312,165.00
30,312,165.00
30,312,165.00
0.00

0.00
30,312,165.00
563,301,132.00
375,534,088.00
187,767,044.00
187,767,044.00
0.00

0.00
187,767,044.00
0.00
187,767,044.00
563,301,132.00

O 0O 000000 oo

GI405 Page

TODAY CREDIT
401,900,000.00
401,900,000.00

0.00
401,900,000.00
222,047,698.00
222,047,698.00

0.00
222,047,698.00
115,403,822.35

48,378,814.95

0.00

48,378,814.95

0.00

0.00

63,361,259.80
63,361,259.80
3,663,747.60
3,663,747.60

O 000000000 oo

1,064,399,701.20
0.00

0.00
20,269,684.00
0.00
20,269,684.00
1.00

0.00

1.00
174,722,810.13
150,000,000.00
24,722,809.13
1.00
869,407,206.07
869,407,206.07
1,803,751,221.55
16,728,495.50
16,728,495.50
144,386.00
0.00
100,000.00
0.00

0.00
16,484,107.50
2.00
752,491,752.00
752,491,752.00
43,919,222.00
707,496,530.00
1,076,000.00
0.00

0.00

0.00
3,135,379.00
1,607,324.00
30,012.00
665,412.00
8,043.00
903,857.00
335,000.00
335,000.00
1,193,055.00
0.00
1,193,055.00
0.00

0
0.
0.
0

772,355,626.50
0.00

0.00

0.00

0.00
32,901,052.00
32,901,052.00
137,013.00
32,764,039.00
30,311,045.45
0.00

0.00
30,311,045.45
56,500.00

o o oo oo

30,254,545.45

50,160,97

OO 00O UOO0OOOO0OO0OO0O0OO0O0O0O0O0O0O00O0O0O0O0O0 OO O O
o
S

0.00
50,160,975.05
33,654,087.83

22,779.72

0.00

0.00
16,484,107.50

0.00

113,373,072.50

OO0 0O 0000000000000 00O000000000000O00000000000000000000000000000000000000000000000000000000O00000000O00000O0O0O0O0 00O oo
[=
S

135,000.00
135,000.00
0.00
135,000.00
0.00
135,000.00

TODAY CREDIT
30,312,165.00
30,312,165.00
30,312,165.00

0.00

0.00
30,312,165.00
255,365.00
255,365.00
255,365.00
0.00

0.00
255,365.00

O 0000000 oo

563,301,132.00
375,534,088.00
187,767,044.00
187,767,044.00

0.00

0.00
187,767,044.00

0.00
187,767,044.00
563,301,132.00

PT. Bank Rakyat Indonesia

0001

ENDING BALANCE
971,592,000.00
971,592,000.00
636,092,000.00
335,500,000.00
66,825,582,131.00
66,825,582,131.00
248,371,230.00
66,577,210,901.00
1,001,748,693.06
653,719,001.45
2,483,712.30
651,235,289.15
1,795,511.16
1,795,511.16
331,183,575.70
331,183,575.70
15,050,604.75
15,050,604.75
259,857,022.00
259,857,022.00
101,707,500.00
17,593,080.00
36,143,050.00
104,413,392.00
207,626,210.71
207,626,210.71
75,155,496.15
17,593,074.00
36,143,027.00
78,734,613.56
19,633,040,944.33
1.00

1.00
495,377,327.00
3,441,883.00
491,935,444.00
36,419,999.99
36,419,999.99

o o o o o
o
S

20,164,838,272.32
20,164,838,272.32
47,214,615,304.90
20,890,181.00
20,890,181.00
7,207,703.00
221,666.00

0.00
1,002,780.00
2,494,855.00
0.00
9,963,177.00
37,627,773,099.50
32,292,273,099.50
1,436,825,126.70
30,436,030,596.00
318,217,376.80
101,200,000.00
5,335,500,000.00
5,335,500,000.00
224,481,511.97
26,499,941.12
329,808.00
11,414,779.50
274,209.00
14,481,144.62
114,788,118.85
114,788,118.85
79,843,377.00
1,082,179.00
78,761,198.00
3,350,000.00
3,150,000.00
200,000.00

75.00

75.00
37,873,144,792.47
9,341,470,512.43
9,341,470,512.43
9,341,470,512.43
9,341,470,512.43
11,679,367,070.00
11,679,367,070.00
71,181,810.00
11,608,185,260.00
1,062,190,470.69
358,942,670.00
358,942,670.00
703,247,800.69
1,247,628.00
580,242.79
49,000.00
2,085,000.00
132,800.00
49,500.00
4,558,500.00
30,424,999.99
1,567,045.44
2,500.00
41,264,406.00
2,615.00
2,615,206.00
995,000.00
180,132.00
665,743.00
20,000.00
4,207,772.72
402,616,283.00
31,000.00
39,123,426.75
635,500.00
95,500.00
85,260,000.00
4,090,500.00
14,425,000.00
66,322,500.00
4,428,050.00
4,046,200.00
4,046,150.00
50.00

381,850.00
381,850.00
2,456,855,097.52
205,444,485.13
297,137.13
176,790,450.00
7,086,797.00
2,270,100.00
19,000,001.00
2,251,410,612.39
768,793,769.06
4,563,895.61
1,020,755,510.00
39,257,600.00
417,945,587.06
94,250.66
15,202,840,688.21
486,195,157.00
486,195,157.00
12,003,381.00
296,585,535.00
2,103.00
2,196,832.00
174,901,975.00
505,331.00
94,112,627.00
250,000.00
250,000.00
56,679,973.00
56,679,973.00
14,169,992.00
14,169,992.00
5,667,997.00
5,667,997.00
2,080,000.00
2,080,000.00
15,264,665.00
15,057,401.00
207,264.00
2,571,707,171.93
555,160, 868.00
555,060,868.00
100,000.00
2,016,546,303.93
2,016,546,303.93
2,572,050,886.34
1,429,655,538.76
422,361,063.00
12,475,438.00
46,520,574.00
3,346,000.00
58,232,170.00
118,421,418.00
2,635,312.00
8,707,700.00
548,578.00
4,404,562.00
1,200,000.00
3,641,000.00
262,693,282.00
61,377,388.00
1,500,000.00
8,850,971.00
19,247,911.00
28,819,815.00
1,515,557.00
5,239,201.00
26,698,029.00
27,214,386.00
2,304,964.00
15,508,928.00
3,800,000.00
83,155,643.00
25,490.00
119,412.00
145,749,947.95
18,376,644.00
34,964,154.81
1,142,395,347.58
140,483,300.00
5,168,921.00
2,520,000.00
28,059,278.00
188,500.00
34,529,851.00
60,225,726.00
1,524,000.00
3,726,500.00
2,500,000.00
321,188.00
60,000.00
2,790,000.00
3,761,991.00
2,700,000.00
64,211,494.00
3,393,650.00
28,693,764.00
3,336,602.00
61,389,600.00
2,179,372.00
30,020,230.00
504,112.00
22,205,650.00
153,043.00
1,590,000.00
4,392,913.00
274,652,614.00
7,263,058.00
15,176,849.00
15,614,000.04
10,923,383.16
161,383.33
136,700,000.01
750,000.00
103,556,632.00
3,456,444.04
8,518,525.00
16,139,636.00
819,461.00
773,648.00
12,444,000.00
5,200,000.00
100,000.00
19,516,029.00
137,304,333.51
137,304,333.51
71,571,578.00
65,718,505.51
14,250.00
5,861,370,175.78

ENDING BALANCE
161,960,218.00
161,972,508.00
161,972,508.00
12,290.00
12,290.00
161,960,218.00
161,960,218.00
161,972,508.00
161,972,508.00
12,290.00
12,290.00
161,960,218.00
13,098,943,688.67
9,213,421,012.00
1,940,522,529.00
7,272,898,483.00
95,420,904.12
95,420,904.12
3,790,101,772.55
1,849,579,143.55
1,940,522,629.00
13,098,943,688.67
13,098,943,688.67
9,213,421,012.00
1,940,522,529.00
7,272,898,483.00
95,420,904.12
95,420,904.12
3,790,101,772.55
1,849,579,143.55
1,940,522,629.00
13,098,943,688.67

Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

Cr
Cr

br



RIWAYAT HIDUP

Eka Yudi Artika, lahir di Wajo pada tanggal 06
Mei 1995. Penulis adalah anak terakhir dari tiga
bersaudara, buah hati dari pasangan Dg.Situju
HB dan Bs.Marwah. penulis mengawali
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